BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Profil Perusahaan
4.1.1.1 Perusahaan PT. Eagle Indo Pharmaceutical

Nama Perusahaan : PT. EAGLE INDO PHARMACEUTICAL
LABORATORIES

Kantor Pusat . JI. Tiang Bendera | No. 7dada 11230
Phone : (62-21) 6902628, 6900962

Fax : (62-21) 6900961

Email : eagletx@idola.net.id

Website : www.eglinpharma.com

PT. Eagle Indo Pharma merupakan perusahaan yamgrbkrdi bidang
manufaktur sebagai eksportir dan produsen balsang glidirikan pada tanggal 6
Mei 1973. Berbekal pengalaman selama lebih dariaBOn sejak pendiriannya,
PT. Eagle Indo Pharma tumbuh menjadi perusahaamagruntuk produk yang
secara bebas dijual di pasar diantara 200 perusdhamasi termasuk perusahaan
multi nasional. PT. Eagle Indo Pharma memiliki plabyang berlokasi di
Tangerang dengan area seluas 41.000 m2 dan bangabak seluas 26.000 m2.
PT. Eagle Indo Pharma dalam melakukan kegiatanugsidya didukung oleh
mesin dan teknologi yang modern agar efektif desiest.

PT. Eagle Indo Pharma dalam memasarkan produk rbaldengan
melakukan agresivitas, konsistensi dalam mengkokagikan merek, menjaga
kestabilan harga produk yang terjangkau dan mekaasproduk selalu tersedia

di pasar serta berupaya melakukan peremajaan rdenglan membawa misi agar
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mereknya tersebut tetap mampu berkompetisi, meméeblutuhan dan tuntutan
konsumen produk balsem untuk mendapat&astomer satisfaction yang lebih
tinggi dan memperbesamarket share di antara produsen balsem serta menjadi
market leader di kategori balsem hangat. Produk balsem yang diyksi PT.
Eagle Indo Pharma yaitu balsem gosok Cap Lang biémanjadimarket |eader
pada tahun 1993 dan balsem otot Geliga berhbsionesia Customer
Satisfactions Award 2005.

Produk balsem yang diproduksi oleh PT. Eagle Indarfa antara lain :
PRODUK MANFAAT

= Membantu meringankan rasa sakit yang timbul
akibat sakit otot dan penggunaan otot yang
berlebihan.

= Memiliki aroma yang khas sebagai terapi dan obat
luar.

= Hangatnya tahan lama, cepat meresap dan segar.

= Sesuai untuk kulit normal dan tidak cocok untul
kulit yang alergi.

= Cocok untuk pijat, kerik dan menyembuhkan rasa
gatal.

= Mengandung menthol dan methyl salicylate.

= Membantu meredakan gejala pusing, sakit kepala,
sakit otot pinggang, encok, gatal-gatal akibat
digigit serangga dan masuk angin.

= Cocok digunakan untuk kerik karena memberikan
efek pelumas sehingga pada kerik tidak
menimbulkan luka pada kulit.

Balsem Aktiv Cap Lang

» Kategori balsem panas berganda.

» Mengatasi rasa sakit pada otot, keseleo, nyeri

pinggang keluhan pegal dan linu serta kejang-

kejang.

» Memiliki tekstur warna putih tanpa tambahan zat

warna dan tidak lengket di tangan.

» Cocok untuk memijit, mengurut dan mengerik.

* Memiliki kandungan minyak gandapura yang

alami.

* Digunakan sebagai balsem pemanasan sebelum

berolahraga (Warming Up Balm).

GAMBAR 4.1

PRODUK BALSEM PT. EAGLE INDO PHARMACEUTICAL
YANG TERSEBAR DI MASYARAKAT

Balsem Otot Geliga
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4.1.1.2 Visi, Misi dan Tujuan PT. Eagle Indo Pharmaeutical
Adapun visi, misi dan tujuan PT. Eagle Indo Phayaitu :
1. Visi
PT. Eagle Indo Pharma merupakan perusahaan yamgrhkrdi bidang
manufaktur yang telah menjadikan perusahaan dataha snultinasional dengan
memberikan keunggulan yang strategis dalam melakké&giatan perusahaan.
2. Misi
PT. Eagle Indo Pharma menjalankan kegiatan usahderygan melakukan
konsistensi pemasaran terpadu agar perusahaan mbergompetisi dalam
persaingan pasar, memenuhi kebutuhan dan tuntatesuken.
3. Tujuan
PT. Eagle Indo Pharma memiliki tujuan yaitu :
a. Untuk menjalankan industri farmasi yang memilikirgpgan di bidang
manufaktur dan peningkatan perekonomian bangsa.
b. Untuk mengembangkan strategi pemasaran yang mabkmm memenuhi
kebutuhan dan tuntutan dalam memuaskan konsumen.
c. Sebagai perusahaan yang mendominasi dan menguiigdamn persaingan
pasar produk balsem.
4.1.1.3 Perusahaan PT. Artois Pharmaceutical Indust

Nama Perusahaan : PT. ARTOIS PHARMACEUTICAL INDUSBT

Kantor Pusat . JI. Siliwangi No. 2 Jati Uwung §igarang — Banten
Phone . (62-21) 6604184

Fax : (62-21) 6604181

Email . pingping@balpirik.net

Website : www.balpirik.net
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PT. Artois Pharmaceutical Industry yang didirikarand disyahkan
departemen kehakiman pada tanggal 5 Desember RI6®rtois Pharmaceutical
Industry memiliki pabrik yang berlokasi di Tangegatengan area seluas + 1.000
m. PT. Artois Pharmaceutical Industry sebagai psedupersediaan farmasi
sepakat untuk memuaskan pelanggan dengan cara miemezbutuhan dan
harapan pelanggan dalam tepat mutu, tepat waktteganhjumlah.

Manajemen dan seluruh karyawan PT. Artois Pharm@aedulndustry
bertekad melakukan usaha peningkatan mutu secaganenerus, memenuhi dan
menaati peraturan perundang-undangan yang berlakuk undustri farmasi.
Manajemen bertanggung jawab untuk pencapaian sasaratu dengan
melibatkan seluruh karyawan. Dalam pencapaian @&@asarutu, manajemen
sepakat menciptakan dan memelihara lingkungan kewjg aman, bersih, sehat
dan harmonis.

Produk balsem yang diproduksi oleh PT. Artois Plzeentical Industry

antara lain :

PRODUK KELEBIHAN KELEMAHAN
= Ampuh, nyaman dan | = Terlalu lama
cepat terasa khasiatnya. menjadi dingin

* Hangatnya segar = Sulit didapatkan dan
= Panasnya meresap masih kurang di
= Memiliki 3 pilihan kenal
panas yaitu panas biases Aromanya lama
panas sedang dan hilang
sangat panas = Bahannya lengket d
: . = | |= Harganya ekonomis dan tangan dan agak
Balpirik Extra Strong murah berminyak bila
Red — Extra Hot = Baunya khas dipakai terlalu

ditambahkan dengan berlebihan
aroma minyak kayu
putih dan tidak
menyengat

= Sangat cocok untuk
menyembuhkan masuk
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angin, gatal dan keselgo

Balpirik Extra Strong
Yellow Balm — Hot

- Balpirik Extra Strong Green
Balm — Hot Enough
—_—

Balpirik Cajuputi Balm

GAMBAR 4.2
PRODUK BALSEM PT. ARTOIS PHARMACEUTICAL INDUSTRY
YANG TERSEBAR DI MASYARAKAT

4.1.1.4Visi, Misi dan Tujuan PT. Artois Pharmaceutical Industry
Adapun visi, misi dan tujuan PT. Artois Pharmaagaltindustry yaitu :
1. Visi
PT. Artois Pharmaceutical Industry sebagai perusmati@rmasi mempunyai

citra di tingkat nasional serta memiliki peran lesar regional dan global.
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2. Misi

PT. Artois Pharmaceutical Industry menyelenggarakegiatan usaha di
bidang kesehatan masyarakat serta memupuk labamdsmgembangkan diri
berdasarkan prinsip pengelolaan usaha yang sehat.
3. Tujuan

PT. Artois Pharmaceutical Industry memiliki tujugadtu :

a. Untuk mewujudkan usaha produksi dan distribusi gmiesan farmasi yang
memiliki peranan di bidang kesehatan dan peningkgiarekonomian
bangsa.

b. Sebagai usaha peningkatan mutu secara terus me@rusmentaati
peraturan perundangan yang berlaku untuk industmdsi.

4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Demografi dan Rngalaman
Terhadap Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Karakateristik dan pengalaman responden ini diaadil 60 orang sebagai

sampel dari penelitian yang dilaksanakan di Kelanalsola Bandung. Konsumen
yang merupakan responden penelitian ini memilikiakeeristik yang beraneka
ragam.

Karakteristik responden menggambarkan keadaanukabain masyarakat
yang pernah menggunakan balsem Balpirik, Cap LamgGeliga. Karakteristik
yang digambarkan dalam penelitian ini terdiri ganis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, profesi, ukuran produk yang sering dib@émbelian produk, lama
pemakaian dan alasan memakai produk karena fungsi kkegunaan produk,

coba-coba, sesuai kebutuhan, pengaruh periklamapetagaruh sikap orang lain.
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan DemografiProduk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Setiap pelanggan dan konsumen balsem Balpirik, Gap dan Geliga

yang merupakan responden penelitian ini memilikiakeeristik yang beraneka
ragam. Karakteristik responden menggambarkan keakieseluruhan pelanggan
dan konsumen balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligarakteristik yang
digambarkan pada penelitian ini terdiri dari jemislamin, usia, pendidikan
terakhir dan pekerjaan.

4.2.1.1 Karakteristik Responden Balsem Balpirik, Cp Lang dan Geliga
Berdasarkan Jenis Kelamin

Karateristik berdasarkan jenis kelamin dapat markkan kebutuhan,
keinginan dan selera yang berbeda akan produk. kiaistik responden
berdasarkan jenis kelamin dilakukan untuk mengetpbrtbandingan antara pria
dan wanita yang menggunakan balsem Balpirik, Cam ldan Geliga. Dibawah
ini memperlihatkan jumlah responden berdasarkais jeelamin dengan jumlah
sampel responden sebanyak 60 responden.

TABEL 4.1
KARAKTERISTIK RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Jenis Kelamin
Produk Pria Wanita
F % F % F %
Balpirik | 47 | 78,3| 13| 21,77 60/ 100
CaplLang| 45| 750 1% 25,0 60 100
Geliga 47 | 78,3] 13 21,7 6( 10D
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Jumlah

Berdasarkan data Tabel 4.1 dapat dijelaskan batlselduhan responden

yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang@&elierdasarkan jenis
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kelamin menunjukkan hampir seluruhnya respondesebalBalpirik, Cap Lang

dan Geliga merupakan responden yang memiliki jgalamin pria yang terdiri

dari responden balsem Balpirik dan balsem Geligguiséah 47 orang serta
responden balsem Cap Lang berjumlah 45 orang. miahenunjukkan bahwa
konsumen berjenis kelamin pria lebih banyak dibagkiin dengan konsumen
berjenis kelamin wanita dikarenakan pria melakuddativitas yang lebih aktif dan
lebih berat dibandingkan dengan wanita.

4.2.1.2 Karakteristik Responden Balsem Balpirik, @p Lang dan Geliga
Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia dilakukatuk mengetahui

perbandingan usia yang meliputi usia diantara 1@aP@in, 21-25 tahun, 26-30
tahun, 31-35 tahun dan 36-40 tahun yang menggunb&tem Balpirik, Cap

Lang dan Geliga. Dibawah ini memperlihatkan jumlasponden berdasarkan
usia dengan jumlah sampel responden sebanyak G@nie=n.

TABEL 4.2

KARAKTERISTIK RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN USIA

Usia

Produk | 16-20| 21-25 26-30 31-35 36-40
FI% | F| % |[F| % |[F| % |[F| % | F| %
Balpirik | 3| 5,0/ 10| 16,7| 9 | 15,0/ 23| 38,3 15| 25,0 60| 100
Caplang] O 0] 1220,0/10|16,6] 19| 31,7 19| 31,7 60| 100
Geliga | 2| 3,3] 9 |15,0/21|35,0| 21| 350 7 | 11,7| 60| 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Jumlah

Berdasarkan data Tabel 4.2 dapat dijelaskan batlselduhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&@elierdasarkan usia
menunjukkan hampir setengahnya responden balsemiriBalCap Lang dan

Geliga merupakan responden yang berusia diantaBb 3ahun yang terdiri dari
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responden balsem Balpirik berjumlah 23 orang, bal€geliga berjumlah 21

orang dan balsem Cap Lang berjumlah 19 orang. Mamnenunjukkan bahwa
konsumen yang berusia diantara 31-35 tahun yaitameok usia produktif

dimana banyak yang melakukan aktifitas sehinggayetsabkan keletihan pada
tubuh.

4.2.1.3 Karakteristik Responden Balsem Balpirik, @p Lang dan Geliga
Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikankib@radilakukan untuk

mengetahui pendidikan terakhir yang meliputi SDTBISMP, SLTA/SMU dan
diploma/sarjana yang menggunakan balsem Balpirikp Cang dan Geliga.
Dibawah ini memperlihatkan jumlah responden bendtasapendidikan terakhir
dengan jumlah sampel responden sebanyak 60 responde
TABEL 4.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN

PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR

Pendidikan

Produk | SD |SLTP/SMP | SLTA/SMU |Diploma/Sarjana | UMan
Fl% | F| % | F | % | F % | F ] %
Balpirik 8 | 13,3| 20 33,3 27 45,0 5 8,3 60 100
Cap Lang 1 1,7 21 35,0 24 40(0 14 23,3 60 [100
Geliga 11| 18,3 15 25,( 15 250 19 31,7 60 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.3 dapat dijelaskan baksellkuhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan g&elberdasarkan
pendidikan terakhir menunjukkan hampir setengalmagponden balsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga merupakan responden yang nkemjakzah terakhir SMA

yang terdiri dari responden balsem Balpirik berjaiml27 orang, responden
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balsem Cap Lang berjumlah 24 orang dan respondsarbaeliga berjumlah 15
orang. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen produsea lulusan dari SMA.

4.2.1.4 Karakteristik Responden Balsem Balpirik, @p Lang dan Geliga
Berdasarkan Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan uikak untuk mengetahui

pekerjaan yang meliputi pegawai negeri, pegawaistwyapelajar/mahasiswa,
wiraswasta, ibu rumah tangga dan lainnya (pekegaik sopir, olahragawan dan
lainnya) yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Ldaug Geliga. Dibawah ini
memperlihatkan jumlah responden berdasarkan pekegangan jumlah sampel
responden sebanyak 60 responden.
TABEL 4.4
KARAKTERISTIK RESPONDEN

PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN PEKERJAAN

Pekerjaan
Pegawai | Pegawai | Pelajar/ . : Jumlah
Produk Negeri | Swasta Mahasiswawlraswasta IRT Lainnya
F| % |[F| % | F| % F| % |F|l % |F| % |F| %
Balpirik | 5| 83| 12| 20,0 11 183 11 183 (71,7 | 14| 23,3 60 10(¢
Caplang 14| 23,3| 13 21,4 11 18,3 11 183 |40,0| 5| 8,3| 60 100
Geliga | 15| 2500 13 21,y 11 183 10 16,7 ®00| 5| 8,3| 60 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.4 dapat dijelaskan batlselduhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&dlerdasarkan pekerjaan
menunjukkan sebagian kecil responden balsem Balgtap Lang dan Geliga
merupakan responden yang memiliki pekerjaan sebpggawai swasta yang
terdiri dari responden balsem Cap Lang dan Geligguimlah 13 orang serta
responden balsem Balpirik berjumlah 12 orang. Hhwalmenunjukkan bahwa

konsumen produk balsem memiliki pekerjaan sebaggawai swasta.
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaam Produk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Pengalaman responden ini diambil dari 60 orang gsbaampel dari

penelitian yang dilaksanakan di kelurahan Isolaskomen balsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga. Setiap individu yang merupakarpaeden penelitian ini
memiliki pengalaman yang beraneka ragam. Pengalamiasponden
menggambarkan pengalaman keseluruhan individu yaegggunakan balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga. Pengalaman yangrdigakan pada penelitian ini
terdiri dari ukuran produk yang sering dibeli, painrn produk, lama pemakaian
dan alasan memakai produk karena fungsi produka-coba, sesuai kebutuhan,
pengaruh periklanan dan pengaruh sikap orang lain.

4.2.2.1 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga
Berdasarkan Ukuran Produk yang sering dibel
Pengalaman responden berdasarkan ukuran produk sengg dibeli

dilakukan untuk mengetahui ukuran produk yang mélipkuran besar (40gr),
ukuran sedang (20gr) dan ukuran kecil (10gr) yangnggunakan balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga. Dibawah ini memgeatkan jumlah responden
berdasarkan ukuran produk yang sering dibeli depgaatah sampel responden

sebanyak 60 responden.
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TABEL 4.5
PENGALAMAN RESPONDEN

PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN UKURAN PRODUK YANG SERING DIBELI
Ukuran Produk
Produk | Besar (40gr)| Sedang (20gr)| Kecil (10gr)
F % F % F % F |l %
Balpirik | 19 31,7 23 38,3 1§ 30,0 60 100
Cap Lang| 19 31,7 9 15,0 3p 53,3 60 100
Geliga 15 25,0 14 23,3 31 51,7 60 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Jumlah

Berdasarkan data Tabel 4.5 dapat dijelaskan balesellkeuhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang@derdasarkan ukuran
produk yang sering dibeli menunjukkan sebagian rbesaponden balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga merupakan respondangymembeli produk
balsem dengan ukuran kecil (10gr) yang terdiri dasponden balsem Cap Lang
berjumlah 32 orang, responden balsem Geliga beajurdl orang dan responden
balsem Balpirik berjumlah 18 orang. Hal ini menikkan bahwa konsumen
produk balsem dalam membeli produk dengan ukurar &&arenakan produk
balsem dengan ukuran kecil lebih mudah dan prakiisk dibawa kemanapun.

4.2.2.2 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga
Berdasarkan Pembelian Produk dalam Sebulan

Pengalaman responden berdasarkan pembelian prodlam dsebulan
dilakukan untuk mengetahui pembelian produk yamakdkan dengan 1 kali dan
2 kali dalam sebulan yang menggunakan balsem Bal@ap Lang dan Geliga.
Dibawah ini memperlihatkan jumlah responden bendasapembelian produk

dalam sebulan dengan jumlah sampel responden sdb&f@yesponden.
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TABEL 4.6
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN PEMBELIAN PRODUK DALAM SEBULAN

Pembelian Produk dalam 1 Bulan Jumlah
Produk 1 Kali 2 Kali
F % F % F %
Balpirik 49 81,7 11 18,3 60 100
Cap Lang 52 86,7 8 13,3 60 100
Geliga 54 90,0 6 10,0 60 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.6 dapat dijelaskan baleselleuhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&&lerdasarkan pembelian
produk dalam sebulan menunjukan hampir seluruhoren balsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga merupakan responden yang mepibduk dalam sebulan
sebanyak 1 kali yang terdiri dari responden bal§€shga berjumlah 54 orang,
responden balsem Cap Lang berjumlah 52 orang dgnomden balsem Balpirik
berjumlah 49 orang. Hal ini menunjukkan bahwa komsoa yang membeli produk
balsem dalam sebulan sebanyak 1 kali dikarenakadugrbalsem dibeli ketika
suatu saat akan merasa dibutuhkan.

4.2.2.3 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga
Berdasarkan Lama Pemakaian

Pengalaman responden berdasarkan lama pemakaiakukdih untuk
mengetahui lama pemakaian setelah membeli prodog gildakukan selama 1-2
minggu, 1-2 bulan dan lebih dari 2 bulan dalam ngengkan balsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga. Dibawah ini memperlihatkan |@m responden
berdasarkan lama pemakaian dengan jumlah sampebnesn sebanyak 60

responden.
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TABEL 4.7
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN LAMA PEMAKAIAN
Lama Pemakaian

Produk | 1-2 Minggu | 1-2 Bulan| > 2 Bulan
F % F| % F % F | %
Balpirik | 2 3,3 35 58,3 | 23] 38,3 60| 100
Cap Land 4 6,7 17| 28,3 | 39| 65,0 60 | 100
Geliga | 3 5,0 13 25,0 | 42| 70,0 60 | 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Jumlah

Berdasarkan data Tabel 4.7 dapat dijelaskan baleselleuhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang@edierdasarkan lama
pemakaian setelah melakukan pembelian menunjukédaaggn besar responden
balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga merupakanamrden yang menggunakan
dan menghabiskan produk balsem selama lebih ddul&n yang terdiri dari
responden balsem Geliga berjumlah 42 orang, regpormhlsem Cap Lang
berjumlah 39 orang dan responden balsem Balpinjuiméah 23 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen produk balsem dalam maérskan produk akan
membutuhkan waktu selama lebih dari 2 bulan dikegitan responden memakai
dan menggunakan produk balsem ketika membutuhkan.

4.2.2.4 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Calpang dan Geliga
Berdasarkan Alasan Memakai Produk Karena Fungsi ata
Kegunaannya

Pengalaman responden berdasarkan alasan konsutaem m@nggunakan
produk karena fungsi atau kegunaan terhadap baBapirik, Cap Lang dan
Geliga. Dibawah ini memperlihatkan jumlah responderdasarkan alasan dalam
menggunakan produk karena fungsi atau kegunaanadepgmlah sampel

responden sebanyak 60 responden.
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TABEL 4.8
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN ALASAN MEMAKAI PRODUK
KARENA FUNGSI ATAU KEGUNAANNYA
Fungsi Produk

Sangat Sangat| Jumlah
Tinggi Rendah
F| % |[F| % |[F| % |F| % [F|% |F | %
Balpirik | 19| 31,7| 19| 31,7| 15| 25,0] 6 | 10,0] 1| 1,6/ 60| 100
Cap Lang 14 | 23,3] 12| 20,0| 18| 30,0/ 16| 26,7 0 | 0 | 60| 100
Geliga | 18] 30,0/ 10| 16,6]13[21,7/19|31,7/ 0| 0 | 60| 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Produk Tinggi | Sedang| Rendah

Berdasarkan data Tabel 4.8 dapat dijelaskan baksellkuhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&dberdasarkan alasan
konsumen untuk membeli dan menggunakan produk &armgsi atau
kegunaannya menunjukkan hampir setengahnya respoyatey membeli dan
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligeerka fungsi atau
kegunaannya merupakan responden yang menyatakgat Sarggi yang terdiri
dari responden balsem Balpirik berjumlah 19 oraegponden balsem Geliga
berjumlah 18 orang dan responden balsem Cap Lamgntieh 14 orang. Hal ini
menunjukkan konsumen yang membeli dan menggunalatulp balsem karena
fungsi atau kegunaan produk menyatakan sangat.tingg

4.2.2.5 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga
Berdasarkan Alasan Memakai Produk Karena Coba - Coh
Pengalaman responden berdasarkan alasan konsutaem m@nggunakan

produk karena coba-coba terhadap balsem Balpirdgp Cang dan Geliga.
Dibawah ini memperlihatkan jumlah responden bendasa alasan dalam
menggunakan produk karena coba-coba dengan jundahped responden

sebanyak 60 responden.
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TABEL 4.9
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN ALASAN MEMAKAI PRODUK
KARENA COBA — COBA
Coba - Coba

Tinggi | Sedang| Rendah

Sangat Sangat| Jumlah
Tinggi Rendah
F| % |[F| % |[F| % |F| % |[F|% | F | %
Balpirik | 19| 31,7| 7 | 11,7/ 20| 33,3]13|21,7| 1| 1,6/ 60| 100
Cap Lang 24| 40,01 12| 20,0| 7 | 11,7/ 16| 26,7| 1 | 1,6| 60| 100
Geliga | 121 20,0/ 22| 36,7| 6 | 10,0/ 16| 26,7| 4 | 6,6| 60| 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Produk

Berdasarkan data Tabel 4.9 dapat dijelaskan baksellkuhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&dberdasarkan alasan
konsumen untuk membeli dan menggunakan produk &arenba-coba
menunjukkan hampir setengahnya responden yang ntiedd®e menggunakan
balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga karena colimamerupakan responden
yang menyatakan sangat tinggi yang terdiri darpoeden balsem Cap Lang
berjumlah 24 orang, responden balsem Balpirik lbelgh 19 orang dan
responden balsem Geliga berjumlah 12 orang. Hami@nunjukkan konsumen
yang membeli dan menggunakan produk balsem karelba-aoba menyatakan
sangat tinggi.

4.2.2.6 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga
Berdasarkan Alasan Memakai Produk Karena Sesuai Kelituhan
Pengalaman responden berdasarkan alasan konsutaem m@nggunakan

produk karena sesuai kebutuhan terhadap balsenriBalpap Lang dan Geliga.
Dibawah ini memperlihatkan jumlah responden bendasa alasan dalam
menggunakan produk karena sesuai kebutuhan dengdahj sampel responden

sebanyak 60 responden.
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TABEL 4.10
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN ALASAN MEMAKAI PRODUK
KARENA SESUAI KEBUTUHAN
Sesuai Kebutuhan

Sangat Sangat | Jumlah
Tinggi Rendah
Fl % |[F| % |[F| % |[F| % |F|% |F| %
Balpirik | 20| 33,3| 9 | 15,0/ 13| 21,7| 6 | 10,0| 12| 20,0| 60 | 100
Caplang 14| 23,3| 7 | 11,7 9 | 15,0/ 9 | 15,0] 21| 35,0| 60| 100
Geliga | 91 15013|21,7{17/28,3119/31,7| 2 | 3,3 | 60| 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Produk Tinggi | Sedang| Rendah

Berdasarkan data Tabel 4.10 dapat dijelaskan bé&bsgluruhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&dberdasarkan alasan
konsumen untuk membeli dan menggunakan produk &asesuai kebutuhan
menunjukkan hampir setengahnya responden yang ntiedd®e menggunakan
balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga karena sege#utuhan merupakan
responden yang menyatakan sangat tinggi yang itetdir responden balsem
Balpirik berjumlah 20 orang, responden balsem Capglberjumlah 14 orang dan
responden balsem Geliga berjumlah 9 orang. Halmanunjukkan konsumen
yang membeli dan menggunakan produk balsem karesaas kebutuhan
menyatakan sangat tinggi.

4.2.2.7 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga

Berdasarkan  Alasan = Memakai Produk Karena Pengaruh
Periklanan

Pengalaman responden berdasarkan alasan konsufaem m@nggunakan

produk karena pengaruh periklanan terhadap balsatpirl®, Cap Lang dan

Geliga. Dibawah ini memperlihatkan jumlah responderdasarkan alasan dalam
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menggunakan produk karena pengaruh periklanan dengalah sampel

responden sebanyak 60 responden.

TABEL 4.11
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN ALASAN MEMAKAI PRODUK
KARENA PENGARUH PERIKLANAN
Pengaruh Periklanan

Sangat Sangat| Jumlah
Tinggi Rendah
F| % |F| % |[F| % |F| % |[F|% | F | %
Balpirik | 22| 36,7| 10| 16,7| 15| 25,0| 12| 20,0| 1| 1,6/ 60| 100
CapLang 13| 21,7| 18| 30,0/ 16| 26,7| 8 | 13,3| 5| 8,3| 60 | 100
Geliga | 9| 15,0 24| 40,0/ 21| 35,0/ 6 | 10,0/ 0| O | 60| 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Produk Tinggi | Sedang| Rendah

Berdasarkan data Tabel 4.11 dapat dijelaskan b&bseguruhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&dberdasarkan alasan
konsumen untuk memakai dan membeli produk karenmsygrah periklanan
menunjukkan hampir setengahnya responden yang ntied@®e menggunakan
balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga karena pergaeriklanan merupakan
responden yang menyatakan tinggi yang terdiri desponden balsem Geliga
berjumlah 24 orang, responden balsem Cap Lang rokdju 18 orang dan
responden balsem Balpirik berjumlah 10 orang. Hamenunjukkan konsumen
yang membeli dan menggunakan produk balsem karengapuh periklanan
menyatakan tinggi.

4.2.2.8 Pengalaman Responden Balsem Balpirik, Capang dan Geliga
Berdasarkan Alasan Memakai Produk Karena Pengaruh fap

Orang Lain
Pengalaman responden berdasarkan alasan konsutaem m@nggunakan

produk karena pengaruh sikap orang lain terhadeaBalpirik, Cap Lang dan
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Geliga. Dibawah ini memperlihatkan jumlah responderdasarkan alasan dalam
menggunakan produk karena pengaruh sikap orangdimgan jumlah sampel
responden sebanyak 60 responden.

TABEL 4.12
PENGALAMAN RESPONDEN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
BERDASARKAN ALASAN MEMAKAI PRODUK
KARENA PENGARUH SIKAP ORANG LAIN
Pengaruh Sikap Orang Lain

Sangat Sangat| Jumlah
Tinggi Rendah
F % F| % F % |[F|% | F |%| F | %
Balpirik | 15 25 | 32] 533 13 21,7 O O D |0 60 100
Cap Lang 12 20 | 34| 56,7 14 233 0 0 D |0 60 100
Geliga| 10| 16,7 36 60/ 14 238 |0 |0 [0 |0 BO 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Produk Tinggi Sedang |Rendah

Berdasarkan data Tabel 4.12 dapat dijelaskan bé&bsegluruhan responden
yang menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dang&dberdasarkan alasan
konsumen untuk memakai dan membeli produk karenggrah sikap orang lain
menunjukkan sebagian besar responden yang menaremdnggunakan balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga karena pengaruh sikegng lain merupakan
responden yang menyatakan tinggi yang terdiri desponden balsem Geliga
berjumlah 36 orang, responden balsem Cap Lang rbkdju 34 orang dan
responden balsem Balpirik berjumlah 32 orang. Hamenunjukkan konsumen
yang membeli dan menggunakan produk balsem kammgapuh sikap orang lain
menyatakan tinggi.

4.3 Gambaran Penelitian
Variabel yang diteliti pada penelitian ini adaladriabel diferensiasi produk

(X) mengenai bentuk, keistimewaan, kinerja, kesesialaya tahan, keandalan,
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gaya dan rancangan serta variabel keputusan pemk@) mengenai pemilihan
merek, pemilihan produk, waktu pembelian dan jungambelian. Penelitian ini
dilakukan untuk meneliti mengenai tanggapan darre&ponden produk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga.

4.3.1. Gambaran Tanggapan Responden Mengenai Difergiasi Produk
Terhadap Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Diferensiasi produk merupakan salah satu strategjugahaan dalam

mengelola produknya agar dapat memenuhi selerakdantuhan konsumen.
Dalam melaksanakan strategi diferensiasi, perusalmsaus memilih atribut
produk yang berbeda dengan atribut pesaingnya yeamgang dipandang penting
oleh banyak konsumen.

Adapun sub variabel yang diteliti meliputi bentleistimewaan, kinerja,
kesesuaian, daya tahan, keandalan, gaya dan ramcaRgnilaian responden
dapat dilihat melalui penyebaran kuesioner kep&deesponden balsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga sebagai berikut :

4.3.1.1 Tanggapan Responden Terhadap Bentuk ProduBalsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga
Keragaman bentuk produk merupakan kemampuan prodtik menjadi

pembeda dengan para pesaing dengan bentuk, mauedtaktur fisik produk

yang unik (Kotler,2005:329). Bentuk produk merupaksl yang memberikan
pembeda sebagai pencapaian hasil produk. Penilesponden produk balsem
terhadap bentuk produk balsem Balpirik, Cap Lang @&liga yang terhimpun

dan tersebar kepada 60 responden dapat dilihahdatikator sebagai berikut :
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1. Tanggapan Responden Terhadap Bentuk Produk Berdaskan Kemasan

Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Kemasammerupakan proses yang melibatkan merancang dan roduksi

pembungkus untuk produk (Kotler&Amstrong,2006:236ungsi utama dari
kemasan untuk melindungi produk. Peranan pembungiuogat penting untuk
kelancaran penjualan barang karena pembungkus agbagbawa kepercayaan
dimana kemasan merupakan penglihatan akhir darisdtoan yang dapat
dipercaya. Adapun hal yang menggambarkan tanggapsponden mengenali
bentuk produk berdasarkan bentuk kemasan prodidemaBalpirik, Cap Lang
dan Geliga yang disebarkan kepada 60 respondent dijesaskan sebagai
berikut:
TABEL 4.13
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP BENTUK PRODUK

BERDASARKAN KEMASAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Kemasan Alternatif Jawaban
Produk | Sangat Cukup | Tidak Sangat [Jumlah
Balsem | Setuju Setuju | Setuju [Tidak Setuju

F|% |F| % |F|% |F| % | F % F| %

Setuju Skor

Balpirik | 4 | 6,7 | 25/ 41,7|24|40,0] 7| 11,7 O 60| 100| 206

0
Caplang] 2| 3,3 21350]32|533|5]| 8,3 0 0 60 100| 200
Geliga 5] 83| 27450(21(350|7|11,7] O 0 60| 100| 210

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.13 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagmeai bentuk produk
berdasarkan kemasan produk. Gambaran tanggapamdespmengenai kemasan
dari ketiga produk balsem dianggap sudah menaperdieh sebagian besar

responden menyatakan cukup setuju. Hasil peroleiaaggapan responden
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mengenai kemasan produk dari ketiga produk balsarg ynemperoleh nilai skor
dari yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai kemasan produk yangqgdinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap menarik menyatakan 48%ju dan 11,7%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Geliga
menyatakan setuju menilai kemasan produk sudah nketi@n hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikadinakan kemasan balsem
Geliga memiliki bentuk seperti tabung yang terbdari kaca dan didesain
sedemikian rupa oleh produsen untuk memberikanamasa bagi konsumen atas
adanya pemalsuan produk serta agar mudah dibawean datrjalanan maupun
disimpan di rumah.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertingiiu kemasan
produk balsem Balpirik yang dianggap menarik mesigat 41,7% setuju dan
11,7% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahesgponden balsem Balpirik
menyatakan setuju menilai kemasan produk sudah nketi@n hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikadinakan kemasan balsem
Balpirik yang didesain sedemikian rupa oleh produsgar mudah untuk dibawa
dalam perjalanan maupun disimpan di rumah.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yk#masan produk
balsem Cap Lang yang dianggap menarik menyataké@8%®b8ukup setuju dan
8,3% menyatakan tidak setuju. Sebagian besar rdepobalsem Cap Lang
menyatakan cukup setuju menilai kemasan produk hsudenarik dan hanya

sebagian kecil responden menyatakan tidak setwglint dikarenakan kemasan
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balsem Cap Lang kurang dirancang untuk melinduraglyk. Hal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalasndukung kegiatan
perusahaan terutama dalam hal mendesain dan megakemasan sedemikian
rupa agar memiliki bahan dan daya tahan kemasamnkeat.

2. Tanggapan Responden Terhadap Bentuk Produk Berdgarkan Ukuran
Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondagemai bentuk

produk berdasarkan ukuran produk balsem Balpirdgp Cang dan Geliga yang
disebarkan kepada 60 responden dapat dijelaskagaidierikut :
TABEL 4.14
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP BENTUK PRODUK

BERDASARKAN UKURAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Ukuran Alternatif Jawaban
Produk | Sangat Setuiu Cukup | Tidak Sangat | Jumlah Skor
Balsem | Setuju ) Setuju | Setuju |Tidak Setuju

Fl % |[F| % |F| % |F| % | F % F| %
Balpirik | 10 | 16,7/ 29 | 48,3/ 21 | 35,0/ O 0 0 0 60 100 229
Caplang 3 | 50| 20| 33,330 50,0/ 7 [11,7| O 0 60| 100| 199
Geliga | 9| 150 36| 60,0 14| 23,3| 1| 1,7 0 0 60 100 233

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.14 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®meai bentuk produk
berdasarkan ukuran produk. Gambaran tanggapann@spamengenai ukuran
dari ketiga produk balsem dianggap sudah beraggeraleh sebagian besar
responden menyatakan setuju. Hasil perolehan tpaggeesponden mengenai
ukuran produk dari ketiga produk balsem yang menigbkrnilai skor dari yang

tertinggi sampai terendah.
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Ketiga produk balsem menilai ukuran produk yangingaltinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap beragam menyatakan &&4ju dan 1,7%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responalsentb Geliga menyatakan
setuju menilai ukuran produk sudah beragam danéhaelpagian kecil responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini dikarenakan bal€eetiga memiliki berbagai
ukuran produk yang berbeda telah tersedia dengaranildO gr, 20 gr dan 10 gr.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertigggu ukuran produk
balsem Balpirik yang dianggap beragam menyatakaBl4&etuju dan tidak ada
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan setuju menilai ukuran produk sudah bemadgdal ini dikarenakan
balsem Balpirik memiliki berbagai ukuran produk gaberbeda telah tersedia
dengan ukuran 40 gr, 20 gr dan 10 gr.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yéitwan produk balsem
Cap Lang yang dianggap beragam menyatakan 50% csédugpu dan 11,7%
menyatakan tidak setuju. Setengahnya respondeenbd@@p Lang menyatakan
cukup setuju menilai ukuran produk sudah beragam ltnya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikdtanabalsem Cap Lang
memiliki ukuran produk yang kurang beragam. Halyang harus ditingkatkan
dan dikembangkan oleh produsen dalam mendukungatieegi perusahaan
terutama dalam hal menambah keberagaman ukuraokpyadg berbeda.

4.3.1.2 Tanggapan Responden Terhadap Daya Tahan Riuk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Daya tahan merupakan ukuran usia yang diharapkas lzroperasinya

produk dalam kondisi normal atau berat (Kotler,26@9). Daya tahan produk
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yang lama dapat mendukung kinerja produk yang iefektdapun hal yang
menggambarkan tanggapan responden mengenai daga fabduk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&6 responden dapat
dijelaskan sebagai berikut :

TABEL 4.15

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP DAYA TAHAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Daya Alternatif Jawaban
Tahan | Sangat Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Produk | Setuju Setuju | Setuju |Tidak Setuju
Balsem | F| % |[F| % |F| % |F| % |F % F| %

Setuju Skor

Balpirik | 9 | 15,0/ 26| 43,3/ 24| 40,0 | 1| 1,7 O 0 60 100 | 223

Cap Lang O O | 24/40,0/30| 50,0 | 6] 10 O 0 60| 100| 198

Geliga | 10{ 16,7 33|55,0/ 16| 26,7 | 1| 17| O 0 60 100| 232

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.15 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligangmeai daya tahan
produk. Gambaran tanggapan responden mengenatal@m produk dari ketiga
produk balsem dianggap sudah lama diperoleh sebagesar responden
menyatakan setuju. Hasil perolehan tanggapan rdspomengenai daya tahan
produk dari ketiga produk balsem yang memperol&h skor dari yang tertinggi
sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai daya tahan produk yaalgng tinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap lama menyatakan 55%usn 1,7% menyatakan
tidak setuju. Sebagian besar responden balsemaGakypyatakan setuju menilai
daya tahan produk sudah lama dan hanya sebagidrrésgmonden menyatakan
tidak setuju. Hal ini dikarenakan balsem Geligaokodigunakan untuk memijit,

mengurut dan mengerik.
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Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu daya tahan
produk balsem Balpirik yang dianggap lama menyatak®3% setuju dan 1,7%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan setuju menilai daya tahan produk sudata Idan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikiadinakan balsem Balpirik
cocok digunakan untuk memijit, mengurut dan metgeri

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yaddtya tahan produk
balsem Cap Lang yang dianggap lama menyatakan S0pcsetuju dan 10%
menyatakan tidak setuju. Setengahnya respondeenbd@@p Lang menyatakan
cukup setuju menilai daya tahan produk sudah laaralthnya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikekandalsem Cap Lang kurang
cocok digunakan untuk pijat, kerik dan menyembuhiasa gatal. Hal ini yang
harus ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsdsind mendukung kegiatan
perusahaan terutama dalam hal pencapaian kineglpryang efektif.

4.3.1.3 Tanggapan Responden Terhadap Mutu Produk Bsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga
Mutu kinerja merupakan level berlakunya karaktésistasar produk, unit

bisnis yang bermutu tinggi mendapatkan hasil yaeighl banyak karena mutu
unggul dan memungkinkan harga yang lebih tinggitig¢®005:329). Mutu

produk menunjukkan kemampuan produk untuk menjalarfungsinya. Adapun
hal yang menggambarkan tanggapan responden mengemaiproduk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&0 responden dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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TABEL 4.16
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP MUTU PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Mutu Alternatif Jawaban
Produk | Sangat Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Balsem | Setuju Setuju | Setuju |Tidak Setuju
Fl% |F| % |[F|% |F| % | F % F|l %

Setuju Skor

Balpirik | 3 | 50| 20| 33,3 23| 38,3| 14| 23,3 60| 100 | 192

0 0
Caplang 1 | 1,7 | 24| 40,028 |46,7| 7 | 11,7 O 0 60| 100 | 199
0 0

Geliga | 6] 10,0 28| 46,7/ 22|36,7] 4 | 6,7 60 100 216

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.16 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®aeai mutu produk.
Gambaran tanggapan responden mengenai mutu prodakketiga produk
balsem dianggap sudah baik diperoleh hampir sebelygaresponden menyatakan
cukup setuju. Hasil perolehan tanggapan respondargemai mutu produk dari
ketiga produk balsem yang memperoleh nilai skoi glang tertinggi sampai
terendah.

Ketiga produk balsem menilai mutu produk yang matinggi yaitu balsem
Geliga yang dianggap baik menyatakan 46,7% setjued7% menyatakan tidak
setuju. Hampir setengahnya responden balsem Galeyg/atakan setuju menilai
mutu produk sudah baik dan hanya sebagian ke@breken menyatakan tidak
setuju. Hal ini dikarenakan balsem Geliga memikknerja produk, kualitas
produk dan manfaat produk yang dihasilkan sudak bai

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertiryggiu mutu produk
balsem Cap Lang yang dianggap baik menyatakan 46, k4p setuju dan 11,7%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regporihlsem Cap Lang

menyatakan cukup setuju menilai mutu produk sudsk Ban hanya sebagian
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kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikadinakan balsem Cap Lang
memiliki kinerja produk dan khasiat produk yangday tepat. Hal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalasndukung kegiatan

perusahaan terutama dalam hal pencapaian kinedgalpryang efektif.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yaiitu produk balsem
Balpirik yang dianggap baik menyatakan 38,3% culsgiuju dan 23,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan cukup setuju menilai mutu produk sudseik Ban hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikiadinakan balsem Balpirik
memiliki efek samping kurang sesuai dan khasiatigkokurang tepat. Hal ini
yang harus ditingkatkan dan dikembangkan oleh mewludalam mendukung
kegiatan perusahaan terutama dalam hal pencapaejekproduk yang efekiif.

4.3.1.4 Tanggapan Responden Terhadap Keistimewaanrdduk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Keistimewaan merupakan produk dapat ditawarkangaenfitur yang

berbeda yang melengkapi karakteristik fungsi dgsaduk (Kotler,2005:329).
Fitur dari suatu produk merupakan cara yang efektitk membedakan dengan
produk pesaing. Fitur produk identik dengan sesugsng unik, khas dan
istimewa yang tidak dimiliki oleh produk lainnyaelstimewaan merupakan cara
penting yang dilakukan produk untuk dapat menarkatmkonsumen. Penilaian
responden produk balsem terhadap keistimewaan lprbdlsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga yang terhimpun dan tersebar kep@d@&sponden dapat dilihat

dalam indikator sebagai berikut :



131

1. Tanggapan Responden Terhadap Keistimewaan ProdulBerdasarkan
Kehangatan yang Dihasilkan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan
Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai
keistimewaan produk berdasarkan kehangatan yanasitkhn produk balsem

Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&6 responden dapat

dijelaskan sebagai berikut :

TABEL 4.17
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEISTIMEWAAN PRODUK
BERDASARKAN KEHANGATAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Kehangatan Alternatif Jawaban
Produk Sangat : Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Balsem Setuju =B Setuju | Setuju |Tidak Setuju ST

FIl % |[F| % |F| % |[F| % | F| % |F | %

Balpirik 7111,7/20|33,3|22|36,7| 11| 18,3 60| 100| 203

0 0
Cap Lang 2| 3,3 20333|33|550,5|83] 0 0 60 100| 199
0 0

Geliga 7] 11,7 17]28,3| 20| 33,3| 16] 26,7 60| 100| 195

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.17 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®seai keistimewaan
produk berdasarkan kehangatan yang dihasilkan gro@ambaran tanggapan
responden mengenai kehangatan yang dihasilkan lprddu ketiga produk
balsem dianggap sudah baik diperoleh sebagian besponden menyatakan
cukup setuju. Hasil perolehan tanggapan respondamgemai kehangatan yang
dihasilkan produk dari ketiga produk balsem yangnperoleh nilai skor dari
yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai kehangatan yang diesiproduk yang
paling tinggi yaitu balsem Balpirik yang dianggagkbmenyatakan 36,7% cukup

setuju dan 18,3% menyatakan tidak setuju. Hampiengahnya responden
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balsem Balpirik menyatakan cukup setuju menilaigkgjatan yang dihasilkan
produk sudah baik dan hanya sebagian kecil respomamyatakan tidak setuju.
Hal ini dikarenakan balsem Balpirik memiliki kandyam panas dan hangatnya
yang kurang meresap dirasakan oleh tubuh walaupalsern Balpirik
memproduksi 3 pilihan panas yang berbeda. Halanigyharus ditingkatkan dan
dikembangkan oleh produsen dalam mendukung kegp¢amsahaan terutama
dalam hal melengkapi dan memperbaiki fitur prodglradapat menarik minat
dan memenuhi kebutuhan konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu kehangatan
yang dihasilkan produk balsem Cap Lang yang digmdgak menyatakan 55%
cukup setuju dan 8,3% menyatakan tidak setuju. @abdesar responden balsem
Cap Lang menyatakan cukup setuju menilai kehanggag dihasilkan produk
sudah baik dan hanya sebagian kecil responden nadayatidak setuju. Hal ini
dikarenakan balsem Cap Lang memiliki kandungan $al@n hangatnya yang
kurang meresap dan tidak tahan lama dirasakantolaih. Hal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalasnduwkung kegiatan
perusahaan terutama dalam hal melengkapi dan mbaikiefitur produk agar
dapat menarik minat dan memenuhi kebutuhan konsumen

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah ykétinangatan yang
dihasilkan produk balsem Geliga yang dianggap bagkyatakan 33,3% cukup
setuju dan 26,7% menyatakan tidak setuju. Hampiengahnya responden
balsem Geliga menyatakan cukup setuju menilai kgdtan yang dihasilkan

produk sudah baik dan hanya sebagian kecil respomamyatakan tidak setuju.
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Hal ini dikarenakan balsem Geliga memiliki kandumgazanas dan hangatnya
yang kurang meresap dirasakan oleh tubuh walaualser Geliga memproduksi
balsem panas berganda. Hal ini yang harus ditikgkatlan dikembangkan oleh
produsen dalam mendukung kegiatan perusahaannerutalam hal melengkapi
dan memperbaiki fitur produk agar dapat menarikaindan memenuhi kebutuhan
konsumen.

2. Tanggapan Responden Terhadap Keistimewaan ProdulBerdasarkan
Keharuman yang Dihasilkan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan
Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai
keistimewaan produk berdasarkan keharuman yangsitkha produk balsem

Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&0 responden dapat

dijelaskan sebagai berikut :

TABEL 4.18
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEISTIMEWAAN PRODUK
BERDASARKAN KEHARUMAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Keharuman Alternatif Jawaban
Produk Sangat . Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Balsem Setuju SE Setuju | Setuju |Tidak Setuju ST
F|l % |[F| % |F| % [F| % | F % F| %
Balpirik 7| 11,7 27| 45,01 18| 30,0/ 8| 13,3| O 0 60| 100 | 213
Cap Lang 0 0| 2643,3|28|46,7| 6| 10,0/ O 0 60| 100 | 200
Geliga 12| 20,01 29|48,3|12|20,0] 7| 11,7 O 0 60| 100 | 226

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.18 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®eai keistimewaan
produk berdasarkan keharuman yang dihasilkan pro@ambaran tanggapan
responden mengenai keharuman yang dihasilkan pratduk ketiga produk

balsem dianggap sudah baik diperoleh hampir sebelygaesponden menyatakan
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setuju. Hasil perolehan tanggapan responden mengeglaaruman yang
dihasilkan produk dari ketiga produk balsem yangnperoleh nilai skor dari
yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai keharuman yang dikasilproduk yang
paling tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggagkbaenyatakan 48,3% setuju
dan 11,7% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahesponden balsem
Geliga menyatakan setuju menilai keharuman yangsdkan produk sudah baik
dan hanya sebagian kecil responden menyatakangetaju. Hal ini dikarenakan
balsem Geliga memiliki kandungan minyak gandapuengy alami serta
menghasilkan aroma khas dan menthol yang segar.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu keharuman
yang dihasilkan produk balsem Balpirik yang dianmdeik menyatakan 45%
setuju dan 13,3% menyatakan tidak setuju. Hampiengahnya responden
balsem Balpirik menyatakan setuju menilai keharuryang dihasilkan produk
sudah baik dan hanya sebagian kecil responden nadayatidak setuju. Hal ini
dikarenakan balsem Balpirik menghasilkan aroma ydnag dengan ditambahkan
minyak kayu putih dan baunya tidak terlalu meny&nga

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yeéliaruman yang
dihasilkan produk balsem Cap Lang yang dianggapx bagnyatakan 46,7%
cukup setuju dan 10% menyatakan tidak setuju. Hasgiengahnya responden
balsem Cap Lang menyatakan setuju menilai keharymag dihasilkan produk
sudah baik dan hanya sebagian kecil responden nadayatidak setuju. Hal ini

dikarenakan balsem Cap Lang menghasilkan baunyg ryemyengat dan kurang
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diminati. Hal ini yang harus ditingkatkan dan dikeangkan oleh produsen dalam
mendukung kegiatan perusahaan terutama dalam hdenghkepi dan
memperbaiki fitur produk agar dapat menarik minah anemenuhi kebutuhan
konsumen.

3. Tanggapan Responden Terhadap Keistimewaan ProdulBerdasarkan
Efek Samping yang Dihasilkan Produk Balsem Balpirik Cap Lang dan
Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai

keistimewaan produk berdasarkan efek samping yamasitkan produk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&6 responden dapat
dijelaskan sebagai berikut :
TABEL 4.19
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEISTIMEWAAN PRODUK

BERDASARKAN EFEK SAMPING PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Efek Alternatif Jawaban
Samping | Sangat Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Produk | Setuju Setuju | Setuju | Tidak Setuju Skor|

BalsemF%F%F%F%F%F%

Setuju

Balpirik | 6 | 10,0] 21 | 35,0/ 27| 45,0/ 6 | 10,0 60| 100 207

0 0
Caplang 0| O | 26| 43,3 29|/483|5| 83| 0 0 60 100| 201
Geliga | 7| 11,7 22| 36,7/ 26433/ 5| 83| O 0 60 100| 211

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.19 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®eai keistimewaan
produk berdasarkan efek samping yang dihasilkadyk-oGambaran tanggapan
responden mengenai efek samping yang dihasilkadugralari ketiga produk
balsem dianggap sudah baik diperoleh hampir seltterygaresponden menyatakan

cukup setuju. Hasil perolehan tanggapan responagmgemai efek samping yang
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dihasilkan produk dari ketiga produk balsem yangnperoleh nilai skor dari
yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai efek samping yang siikan produk yang
paling tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggagkbaenyatakan 43,3% cukup
setuju dan 8,3% menyatakan tidak setuju. Hampenggthnya responden balsem
Geliga menyatakan cukup setuju menilai efek samgengyy dihasilkan produk
sudah baik dan hanya sebagian kecil responden nadayatidak setuju. Hal ini
dikarenakan penggunaan balsem Geliga yang bertehilagpat menyebabkan
permukaan kulit menjadi kemerahan dan terasa tarbahal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalasndukung kegiatan
perusahaan terutama dalam hal melengkapi dan mbaikiefitur produk agar
dapat menarik minat dan memenuhi kebutuhan konsumen

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertiyggu efek samping
yang dihasilkan produk balsem Balpirik yang dianmdeaik menyatakan 45%
cukup setuju dan 10% menyatakan tidak setuju. Hasgiengahnya responden
balsem Balpirik menyatakan cukup setuju menilak ef@mping yang dihasilkan
produk sudah baik dan hanya sebagian kecil respomamyatakan tidak setuju.
Hal ini dikarenakan penggunaan balsem Balpirik dpaterlalu lama menjadi
terasa dingin dan aromanya lama hilang. Hal inigydarus ditingkatkan dan
dikembangkan oleh produsen dalam mendukung kegp¢amsahaan terutama
dalam hal melengkapi dan memperbaiki fitur prodglradapat menarik minat

dan memenuhi kebutuhan konsumen.
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Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yefiék samping yang
dihasilkan produk balsem Cap Lang yang dianggapx bagnyatakan 48,3%
cukup setuju dan 8,3% menyatakan tidak setuju. Hasgpengahnya responden
balsem Cap Lang menyatakan cukup setuju menilkisfmping yang dihasilkan
produk sudah baik dan hanya sebagian kecil respomamyatakan tidak setuju.
Hal ini dikarenakan penggunaan balsem Cap Lang yalaip dan berlebihan akan
menyebabkan bahaya pada kulit. Hal ini yang haringtatkan dan
dikembangkan oleh produsen dalam mendukung kegp¢amsahaan terutama
dalam hal melengkapi dan memperbaiki fitur prodglradapat menarik minat
dan memenuhi kebutuhan konsumen.

4.3.1.5 Tanggapan Responden Terhadap Kesesuaian Bulk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Kesesuaian merupakan pemenuhan semua unit yangddksi terhadap

spesifikasi sasaran yang dijanjikan (Kotler,2009)32 Adapun hal yang
menggambarkan tanggapan responden mengenai kesespeoduk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&6 responden dapat
dijelaskan sebagai berikut :

TABEL 4.20

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KESESUAIAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Kesesuaiar Alternatif Jawaban
Produk Sangat Cukup | Tidak Sangat | Jumlah
Balsem Setuju Setuju | Setuju |Tidak Setuju

F| % |[F| % |F| % |F| % |F % F| %

Setuju Skor

Balpirik 4| 6,7] 10/ 16,7|32|53,3| 14| 23,3 60| 100 | 184

0 0
Caplang| 3| 5,0 2838,3|26[43,3]| 8 |133|0 0 60| 100| 201
Geliga 14/ 23,31 22(36,7{19|31,7] 5| 83| 0 0 60 100 | 225

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008
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Berdasarkan data Tabel 4.20 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligageai kesesuaian produk
balsem. Gambaran tanggapan responden mengenaiu&ieseproduk dari ketiga
produk balsem dianggap sudah tepat diperoleh smbabesar responden
menyatakan cukup setuju. Hasil perolehan tanggammponden mengenai
kesesuaian produk dari ketiga produk balsem yangpeeoleh nilai skor dari
yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai kesesuaian produk y@aimg tinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap tepat menyatakan 36ségju dan 8,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Geliga
menyatakan setuju menilai kesesuaian produk suejadt an hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikadinakan balsem Geliga
sudah sesuai dalam memenuhi kebutuhan konsumen dysnggnkan terutama
digunakan ketika akan berolahraga.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu kesesuaian
produk balsem Cap Lang yang dianggap tepat mergatdB,3% cukup setuju
dan 13,3% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahesponden balsem Cap
Lang menyatakan cukup setuju menilai kesesuaiatiugreudah tepat dan hanya
sebagian kecil responden menyatakan tidak setujal idi dikarenakan
penggunaan balsem Cap Lang tidak cocok pada katig yalergi. Hal ini yang
harus ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsdsind mendukung kegiatan

perusahaan terutama untuk memenuhi kebutuhan k@msum
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Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yessesuaian produk
balsem Balpirik yang dianggap tepat menyatakan%3;8kup setuju dan 23,3%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar resporaisent Balpirik menyatakan
cukup setuju menilai kesesuaian produk sudah tépathanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikatkangproduk balsem Balpirik
menghasilkan aromanya yang lama hilang dan bahaagsia berminyak apabila
dipakai terlalu berlebihan. Hal ini yang harus mgikatkan dan dikembangkan
oleh produsen dalam mendukung kegiatan perusakaaarma untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

4.3.1.6 Tanggapan Responden Terhadap Kehandalan Riok Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Kehandalan merupakan ukuran keunggulan bahwa proeligntu tidak

akan rusak atau gagal dalam periode waktu tert@qatier,2005:329). Adapun
hal yang menggambarkan tanggapan responden mengehandalan produk
berdasarkan khasiat produk balsem Balpirik, CapgLalan Geliga yang
disebarkan kepada 60 responden dapat dijelaskagadierikut :
TABEL 4.21
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEHANDALAN PRODUK

BERDASARKAN KHASIAT PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Khasiat Alternatif Jawaban
Produk | Sangat Setuju Cukup | Tidak Sangat |Jumlah Skor
Balsem| Setuju Setuju | Setuju | Tidak Setuju

Fl % |F| % |F| % |[F| % | F % F | %
Balpirik | 4 | 6,7 | 19 31,7| 26| 43,3| 11/ 18,3| O 0 60| 100 196
Caplang 2 | 3,3 | 22/36,7|32| 53,3 4| 6,701 O 0 60 100202
Geliga | 12/ 20,0| 26| 43,3| 16| 26,7 6| 10,0 O 0 60| 100 224

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008
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Berdasarkan data Tabel 4.21 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligangmeai kehandalan
produk berdasarkan khasiat produk balsem. Gambtaaggapan responden
mengenai khasiat produk dari ketiga produk balseanggiap sudah tepat
diperoleh sebagian besar responden menyatakan @étupu. Hasil perolehan
tanggapan responden mengenai khasiat produk dagakeroduk balsem yang
memperoleh nilai skor dari yang tertinggi sampeertelah.

Ketiga produk balsem menilai khasiat produk yandjngatinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap tepat menyatakan 43s@Wju dan 10%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Geliga
menyatakan setuju menilai khasiat produk sudaht @@ hanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikekanakhasiat produk balsem
Geliga dapat mengatasi rasa sakit pada otot, keseleri pinggang keluhan
pegal dan linu serta kejang-kejang.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertigggu khasiat produk
balsem Cap Lang yang dianggap tepat menyataka®e58)Bup setuju dan 6,7%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar resporaleent Cap Lang menyatakan
cukup setuju menilai khasiat produk sudah tepat danya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikékanakhasiat produk balsem
Cap Lang kurang manjur untuk meredakan dan mengasa sakit dan nyeri
pada tubuh. Hal ini yang harus ditingkatkan darewdiikangkan oleh produsen
dalam mendukung kegiatan perusahaan terutama dat&mberikan keunggulan

produk.
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Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yhiaisiat produk balsem
Balpirik yang dianggap tepat menyatakan 43,3% cukepuju dan 18,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan cukup setuju menilai khasiat produk Isudpat dan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ifkiadinakan khasiat produk
balsem Balpirik kurang manjur untuk meredakan dangatasi rasa sakit dan
nyeri pada tubuh. Hal ini yang harus ditingkatkaan ddikembangkan oleh
produsen dalam mendukung kegiatan perusahaan nerutialam memberikan
keunggulan produk.

4.3.1.7 Tanggapan Responden Terhadap Gaya Produk Bam Balpirik, Cap
Lang dan Geliga
Gaya merupakan penampilan dan perasaan yang dikamboleh produk

untuk membuat pelanggan tidak cepat jenuh akanuspeiduk dan meraih
pelanggan (Kotler,2006:228). Secara sederhana, dapat diartikan sebagai
penampilan dari suatu produk. Gaya memiliki keum@glkarena menciptakan
kekhasan yang sulit ditiru. Penilaian responderdykobalsem terhadap gaya
produk balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga yanditepun dan tersebar
kepada 60 responden dapat dilihat dalam indikatioagai berikut :

1. Tanggapan Responden Terhadap Gaya Produk Berdas@an Warna
Bahan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondsgemai gaya
yang diciptakan produk berdasarkan warna bahanugrbdlsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga yang disebarkan kepada 60 respahaeat dijelaskan sebagai

berikut :
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TABEL 4.22
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP GAYA PRODUK
BERDASARKAN WARNA BAHAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Warna Alternatif Jawaban

Bahan | Sangat Setuiu Cukup | Tidak Sangat | Jumlah Skor
Produk | Setuju J Setuju | Setuju | Tidak Setuju

Balsem| F| % |F| % |F | % |[F| % | F % F| %
Balpirik | 8 | 13,3] 23/ 38,3| 21 | 35,0/ 8 | 13,3| 0 0 60| 100 211
Cap Lang O 0O | 28|46,7| 27| 450/ 5| 83| O 0 60 100 203
Geliga | 9| 15,00 3253,3| 13| 21,7/ 6 | 10,0/ O 0 60| 100 224

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.22 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligang®eai gaya yang
diciptakan produk berdasarkan warna bahan prodisetna Gambaran tanggapan
responden mengenai warna bahan produk dari ketigduk balsem dianggap
sudah menarik diperoleh sebagian besar responderyata&an setuju. Hasil
perolehan tanggapan responden mengenai warna padduk dari ketiga produk
balsem yang memperoleh nilai skor dari yang tegiisgmpai terendah.

Ketiga produk balsem menilai warna bahan produlgy@zaling tinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap menarik menyatakan%b38tuju dan 10%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responalsenb Geliga menyatakan
setuju menilai warna bahan produk sudah menarik lttmya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikdranebalsem Geliga memiliki
tekstur warna putih tanpa tambahan zat warna.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertiryggiu warna bahan
produk balsem Balpirik yang dianggap menarik mesiat 38,3% setuju dan
13,3% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahegponden balsem Balpirik

menyatakan cukup setuju menilai warna bahan preddieh menarik dan hanya
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sebagian kecil responden menyatakan tidak setugll.iil dikarenakan balsem

Balpirik memiliki jenis warna bahan yang berbedaupa kuning, merah dan

hijau.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah ya#ttna bahan produk

balsem Cap Lang yang dianggap menarik menyatakaff®6etuju dan 8,3%

menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpormhlsem Cap Lang

menyatakan setuju menilai warna bahan produk sudeharik dan hanya

sebagian kecil responden menyatakan tidak setugll.iil dikarenakan balsem

Cap Lang memiliki jenis pilihan warna berupa higan kuning.

2. Tanggapan Responden Terhadap Gaya Produk Berdasan Kepadatan

Bahan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondsgemai gaya

yang diciptakan produk berdasarkan kepadatan bphasiuk balsem Balpirik,

Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kepada 60 mdepodapat dijelaskan

sebagai berikut :

TABEL 4.23

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP GAYA PRODUK

BERDASARKAN KEPADATAN BAHAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

3=

Kepadatan Alternatif Jawaban
Bahan Sangat Setuil Cukup | Tidak Sangat | Jumlah Skor
Produk Setuju J Setuju | Setuju | Tidak Setuju
Balsem |F| % |F| % |F | % |[F|% | F % F| %
Balpirik 7 | 11,7 27| 450 23 38,33 | 50| O 0 60 100 21
CaplLang| 2| 3,3] 24 400 30 50,@&|6,7| O 0 60 100 204
Geliga 9| 150 37 61,y 13 21371 |17| O 0 60 100 234

3=

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.23 dapat dijelaskan darreSponden yang

menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligangmeai gaya yang
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diciptakan produk berdasarkan kepadatan bahan kprddiisem. Gambaran
tanggapan responden mengenai kepadatan bahan pdatukketiga produk
balsem dianggap sudah baik diperoleh sebagian besponden menyatakan
setuju. Hasil perolehan tanggapan responden mengepadatan bahan produk
dari ketiga produk balsem yang memperoleh nilar ski yang tertinggi sampai
terendah.

Ketiga produk balsem menilai kepadatan bahan prgdug paling tinggi
yaitu balsem Geliga yang dianggap baik menyatakh@% setuju dan 1,7%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responalsentb Geliga menyatakan
setuju menilai kepadatan bahan produk sudah baik hdeya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikdranebalsem Geliga memiliki
tekstur bahannya yang tidak lengket ditangan.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu kepadatan
bahan produk balsem Balpirik yang dianggap baik yatkan 45% setuju dan
5% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnyaonelgm balsem Balpirik
menyatakan setuju menilai kepadatan bahan produlahsiaik dan hanya
sebagian kecil responden menyatakan tidak setugll.iril dikarenakan balsem
Balpirik memiliki tekstur bahannya yang tidak leegklitangan.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yi#padatan bahan
produk balsem Cap Lang yang dianggap baik menyataR&o cukup setuju dan
6,7% menyatakan tidak setuju. Setengahnya resporddsem Cap Lang
menyatakan cukup setuju menilai kepadatan bahatukrsudah baik dan hanya

sebagian kecil responden menyatakan tidak setugll.iil dikarenakan balsem



145

Cap Lang memiliki tekstur bahannya agak cair, lemgkli tangan dan
meninggalkan bekas berminyak pada kulit. Hal img/darus ditingkatkan dan
dikembangkan oleh produsen dalam mendukung kegp¢amsahaan terutama
dalam memberikan dan menciptakan penampilan produlg khas dan sulit
ditiru oleh pesaing produk lainnya.

4.3.1.8 Tanggapan Responden Terhadap Rancangan Puwdd Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Rancangan merupakan totalitas fitur yang mempehgg@enampilan dan

fungsi produk tertentu menurut yang diinginkan pgtean (Kotler,2005:329).

Rancangan merupakan cara yang ampuh untuk mendifes&kan dan

memposisikan produk. Penilaian responden produ&ebalterhadap rancangan
produk balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga yanditepun dan tersebar
kepada 60 responden dapat dilihat dalam indikatioagai berikut :

1. Tanggapan Responden Terhadap Rancangan Produk Biasarkan Desain
Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Desain merupakan keseluruhan fitur yang mempengapehnampilan

produk dan berfungsi dalam kaitannya dengan kelamttkonsumen (Kotler &
Keller,2006:349).Desain memiliki peranan penting dalam suatu prod#dsain
produk lebih mengarah dalam pembentukan produk yaaguai dengan
pelanggan dan pengalamannya tentang produk yanmakgn. Dengan desain
yang inovatif dan kreatif akan menarik minat konsanterhadap produk tersebut.
Desain akan menjadikan produk tersebut menjadilatidaasaran. Adapun hal

yang menggambarkan tanggapan responden mengenaangam produk
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berdasarkan desain produk balsem Balpirik, Cap Lalagp Geliga yang
disebarkan kepada 60 responden dapat dijelaskagadterikut :

TABEL 4.24
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP RANCANGAN PRODUK
BERDASARKAN DESAIN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Alternatif Jawaban

Desain _
Sangat .| Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
E;?S;‘; Setuju | MY | setju | Setuju |Tidak Setuju Skor

Fl% |[F| % |F| % |[F| % |[F] % |F|%

Balpirik | 10| 16,7[ 25| 41,7/ 19| 31,7/ 6 | 10,0 60| 100| 219

0 0
Caplang 5 | 83| 28| 46,122|36,7|5| 83| 0 0 60 100| 213
Geliga | 3| 50| 29 48,823|383[5]| 83| 0 0 60 100| 210

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.24 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®eeai rancangan produk
berdasarkan desain produk balsem. Gambaran tanggapponden mengenai
desain produk dari ketiga produk balsem dianggagalsumenarik diperoleh
hampir setengahnya responden menyatakan setujul. ptaslehan tanggapan
responden mengenai desain produk dari ketiga prbdidem yang memperoleh
nilai skor dari yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai desain produk yangngakinggi yaitu
balsem Balpirik yang dianggap menarik menyatakarv%lsetuju dan 10%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan setuju menilai desain produk sudah rikedi@an hanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikétanadesain produk balsem
Balpirik yang dihasilkan inovatif, kreatif dan bgean yang akan memberikan

kesan menarik terhadap produk balsem tersebut.
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Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertiyggu desain produk
balsem Cap Lang yang dianggap menarik menyatakaf?®6etuju dan 8,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpormhlsem Cap Lang
menyatakan setuju menilai desain produk sudah riketi@an hanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikétanadesain produk balsem
Cap Lang yang dihasilkan inovatif, kreatif dan lgara yang akan memberikan
kesan menarik terhadap produk balsem tersebut.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yhigain produk balsem
Geliga yang dianggap menarik menyatakan 48,3%selann 8,3% menyatakan
tidak setuju. Hampir setengahnya responden balsetiggGmenyatakan setuju
menilai desain produk sudah menarik dan hanya sabakecil responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini dikarenakan depadtduk balsem Geliga yang
dihasilkan inovatif, kreatif dan beragam yang akaemberikan kesan menarik
terhadap produk balsem tersebut.

2. Tanggapan Responden Terhadap Rancangan Produk Basarkan Inovasi
Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai
rancangan produk berdasarkan inovasi produk baBalpirik, Cap Lang dan

Geliga yang disebarkan kepada 60 responden dgpktsttian sebagai berikut :
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TABEL 4.25
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP RANCANGAN PRODUK
BERDASARKAN INOVASI PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Inovasi Alternatif Jawaban
Sangat , Cukup | Tidak Sangat | Jumlah
Egjlggri; Setuju SEY Setuju | Setuju | Tidak Setuju S
F| % |F| % |[F| % |[F| % | F % F| %
Balpirik | 18| 30,0| 14| 23,3| 20| 33,3| 8| 13,3 O 0 60100 | 222
Cap lLang 10| 16,7| 22| 36,7 | 25/ 41,7| 3| 50| O 0 60 100 | 219
Geliga | 11| 18,3| 18| 30,0| 26| 43,3| 5| 83| O 0 60 100| 215

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.25 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagemeai rancangan produk
berdasarkan inovasi produk. Gambaran tanggapammésp mengenai inovasi
produk dari ketiga produk balsem dianggap sudalattepperoleh hampir
setengahnya responden menyatakan cukup setujul piErsilehan tanggapan
responden mengenai inovasi produk dari ketiga gedidlsem yang memperoleh
nilai skor dari yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai inovasi produk yandingatinggi yaitu
balsem Balpirik yang dianggap tepat menyatakan%83;8kup setuju dan 13,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan cukup setuju menilai inovasi produk Budpat dan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikiadinakan inovasi produk
balsem Balpirik yang kurang inovatif dan beragammylaa memiliki berbagai
pilihan panas yang berbeda serta tidak dilengkapigdn fitur produk lainnya.
Hal ini yang harus ditingkatkan dan dikembangkaeholprodusen dalam
mendukung kegiatan perusahaan terutama dalam memglygenampilan produk

untuk melengkapi fungsi produk yang diinginkan dtensumen.
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Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertigggu inovasi balsem
Cap Lang yang dianggap tepat menyatakan 41,7% cudaipju dan 5%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpormhlsem Cap Lang
menyatakan setuju menilai inovasi produk sudahttdpa hanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikatenanovasi produk balsem
Cap Lang yang kurang inovatif dan beragam hanyatdadipadikan sebagai obat
terapi serta tidak dilengkapi dengan fitur prodaknhya. Hal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalasndukung kegiatan
perusahaan terutama dalam mendukung penampilarukpradtuk melengkapi
fungsi produk yang diinginkan oleh konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yattuasi balsem Geliga
yang dianggap tepat menyatakan 43,3% cukup seaujB@B% menyatakan tidak
setuju. Hampir setengahnya responden balsem Geleggyatakan cukup setuju
menilai inovasi produk sudah tepat dan hanya sabadiecil responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini dikarenakan inopasduk balsem Geliga yang
kurang inovatif dan beragam hanya memiliki kandumnganas yang berganda
serta tidak dilengkapi dengan fitur produk lainnyidal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalaendukung kegiatan
perusahaan terutama dalam mendukung penampilarukpradgtuk melengkapi
fungsi produk yang diinginkan oleh konsumen.

3. Tanggapan Responden Terhadap Rancangan Produk eBlasarkan
Variasi Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Variasi produk merupakan unit tersendiri dalam rketau lini produk yang

dapat dibedakan berdasarkan ukuran, harga, perampmitau ciri lain
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(Kotler,2005:72). Variasi produk yang menarik akamenciptakan minat
konsumen untuk membeli. Variasi produk membuatrglan harus tepat dalam
memilih produk. Variasi produk yang beragam akanmimeat pilihan yang
dibutuhkan oleh konsumen. Adapun hal yang menggdambatanggapan
responden mengenai rancangan produk berdasarkaasivaroduk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&6 responden dapat
dijelaskan sebagai berikut :
TABEL 4.26
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP RANCANGAN PRODUK

BERDASARKAN VARIAS|I PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Alternatif Jawaban

Variasi .
Sangat . Cukup |Tidak Sangat | Jumlah
Eggg; Setuju e Setuju |Setuju | Tidak Setuju S
F| % |[F| % |F| % |[F|% |F % F| %
Balpirik | 10| 16,7 26 43,3 20 3383 4 6,7 [0 0 60 10@2 2
CaplLang 3 | 50| 27| 450 2 438 4 6/7 D 0 50 100 209
Geliga 7| 11,7 18 30,0 32 53/]3 |3 50 |0 0 60 100 [209

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.26 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagemeai rancangan produk
berdasarkan variasi produk balsem. Gambaran taaggegsponden mengenai
variasi produk dari ketiga produk balsem dianggagabk beragam diperoleh
sebagian besar responden menyatakan cukup setagil. pérolehan tanggapan
responden mengenai inovasi produk dari ketiga grdidlsem yang memperoleh
nilai skor dari yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai variasi produk yandingatinggi yaitu
balsem Balpirik yang dianggap beragam menyatakaB%3setuju dan 6,7%

menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
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menyatakan setuju menilai variasi produk sudahdamadan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikadinakan variasi produk
balsem Balpirik memiliki berbagai varian produk gaherbeda yaitu Balpirik
warna merah, Balpirik warna kuning, Balpirik warhgau dan Balpirik kayu
putih.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertizggu variasi produk
balsem Cap Lang yang dianggap beragam menyatak¥#n sébuju dan 6,7%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpormhlsem Cap Lang
menyatakan setuju menilai variasi produk sudahdamadan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hal ikadinakan variasi produk
balsem Cap Lang memiliki pilihan varian produk yaiialsem Cap Lang hijau
dan balsem Aktiv Cap Lang.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yaitiasi produk balsem
Geliga yang dianggap beragam menyatakan 53,3% cudaipju dan 5%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responalsent Geliga menyatakan
cukup setuju menilai variasi produk sudah beragam klanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikékanavariasi produk balsem
Geliga yang tidak beragam dan hanya memiliki vanqmeduk berupa balsem
pemanasan. Hal ini yang harus ditingkatkan danndidegkan oleh produsen
dalam mendukung kegiatan perusahaan terutama dakmdukung penampilan

produk untuk melengkapi fungsi produk yang diinginloleh konsumen.
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4.3.2 Gambaran Tanggapan Responden Mengenai Kepuas Pembelian
Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Keputusan pembelian merupakan pengambilan keputus@ngan

mempertimbangkan semua alternatif dan dalam memditernatif yang

memberikan hasil maksimum. Keputusan untuk memtwelbul dikarenakan

adanya penilaian yang objektif atau karena dororgaonsi. Konsumen dalam
memutuskan untuk membeli sesuatu sangat bervatédsm waktu yang tidak
ditentukan. Oleh karena itu, tugas dari pemasaukumheneliti faktor yang

mendasari konsumen dalam memilih beberapa jeadugryang ditawarkan oleh
perusahaan.

Adapun sub variabel yang akan diteliti mengenaikattr dari keputusan
pembelian meliputi pilihan produk, pilihan merelengntuan waktu pembelian
dan jumlah pembelian. Penilaian responden dapdtatiimelalui penyebaran
kuesioner kepada 60 responden balsem Balpirik, [Gayg dan Geliga sebagai
berikut :

4.3.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan MdteProduk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga

Konsumen harus mengambil keputusan tentang mereg gltian dibel
(Kotler,2005:183).  Setiap merek memiliki perbedaaarsendiri berupa
ketertarikan pada merek, kebiasaan pada mereketmskaian harga. Dalam hal
ini perusahaan harus mengetahui bagaimana konsuomeerilih sebuah merek.
Penilaian responden produk balsem terhadap pemiltharek produk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang terhimpun dasdbkar kepada 60 responden

dapat dilihat dalam indikator sebagai berikut :



153

1. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Merek Bdasarkan
Keinginan Membeli Produk Balsem Balpirik, Cap Langdan Geliga
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai

pemilihan merek berdasarkan keinginan dalam menpbetiuk balsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kepada 60 mdspodapat dijelaskan
sebagai berikut :
TABEL 4.27
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PEMILIHAN MEREK

BERDASARKAN KEINGINAN MEMBELI PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Keinginan Alternatif Jawaban
Membeli | Sangat Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Produk | Setuju Setuju | Setuju | Tidak Setuju
Balsem |[F|% |F| % |F| % |[F| % | F % F| %

Setuju Skor

Balpirik | 1| 1,7| 15/ 25,0/ 35| 58,3| 9 | 15,0 60( 100 | 188

0 0
Caplang| 5 83 3050,0[22|36,7/3| 50| O 0 60 100| 217
Geliga 5| 83 35583/19|31,7/1] 17| O 0 60 100| 224

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.27 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagmeai pemilihan merek
berdasarkan keinginan dalam membeli produk bals@éambaran tanggapan
responden mengenai keinginan dalam membeli produkkdtiga produk balsem
dianggap sudah tinggi diperoleh sebagian besaomegm menyatakan setuju.
Hasil perolehan tanggapan responden mengenai kaimgialam membeli produk
dari ketiga produk balsem yang memperoleh nilar skwi yang tertinggi sampai
terendah.

Ketiga produk balsem menilai keinginan dalam memipebduk yang
paling tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggagdinmenyatakan 58,3% setuju

dan 1,7% menyatakan tidak setuju. Sebagian besmomden balsem Geliga
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menyatakan setuju menilai keinginan dalam membmdyk sudah tinggi dan
hanya sebagian kecil responden menyatakan tidakjusetasil tersebut
menunjukkan bahwa keinginan konsumen dalam merpbetiuk balsem Geliga
sudah tinggi dikarenakan daya tahan yang lama, rpamg baik, fitur produk
yang menarik dan rancangan produk yang tepat.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggtu keinginan
dalam membeli produk balsem Cap Lang yang diangjggpgi menyatakan 50%
setuju dan 5% menyatakan tidak setuju. Setengaf@symnden balsem Cap Lang
menyatakan setuju menilai keinginan dalam membmeldyk sudah tinggi dan
hanya sebagian kecil responden menyatakan tidakjusetasil tersebut
menunjukkan bahwa keinginan konsumen dalam menmetiuk balsem Cap
Lang sudah tinggi dikarenakan fitur produk yang amn

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah ywéunginan dalam
membeli produk balsem Balpirik yang dianggap tinggnyatakan 58,3% cukup
setuju dan 15% menyatakan tidak setuju. Sebagiaarbeesponden balsem
Balpirik menyatakan cukup setuju menilai keingindalam membeli produk
sudah tinggi dan hanya sebagian kecil responderyatedan tidak setuju. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa keinginan konsumen dadambeli produk balsem
Balpirik kurang tinggi walaupun menghasilkan daghan yang lama dan fitur
produk yang menarik. Hal ini yang harus dikembangk&h produsen dalam

meningkatkan keputusan pembelian bagi konsumen.
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2. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Merek Bdasarkan
Kepercayaan Terhadap Merek Produk Balsem Balpirik,Cap Lang dan
Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai

pemilihan merek berdasarkan kepercayaan terhadagkmeroduk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kep&6 responden dapat
dijelaskan sebagai berikut :
TABEL 4.28
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PEMILIHAN MEREK

BERDASARKAN KEPERCAYAAN TERHADAP MEREK
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Kepercayaan Alternatif Jawaban
Terhadap Sangat . Cukup Tidak Sangat | Jumlah
Merek Setuju SE Setuju Setuju | Tidak Setuju ST
ProdukBalsem | F | % |F| % | F | % |F| % | F % F | %
Balpirik 1) 1,7 19| 31,71 32| 53,3 8| 13,3| O 0 60| 100 193
Cap Lang 70 11,725| 41,7/ 26 | 43,3| 2| 33| O 0 60 100 217
Geliga 12| 20,0 27| 45,0/ 21 | 350/ 0| O 0 0 60/ 100 231

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.28 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagmeai pemilihan merek
berdasarkan kepercayaan terhadap merek produkmbaSambaran tanggapan
responden mengenai kepercayaan terhadap merekkelzga produk balsem
dianggap sudah tinggi diperoleh sebagian besammeégm menyatakan cukup
setuju. Hasil perolehan tanggapan responden mendgeparcayaan terhadap
merek dari ketiga produk balsem yang memperoledi skor dari yang tertinggi
sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai kepercayaan terhadapeknyang paling
tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggap tinggi yag¢akan 45% setuju dan tidak

ada menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnypomden balsem Geliga
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menyatakan setuju menilai kepercayaan terhadap kmswdah tinggi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan terhadagkperduk balsem Geliga
sudah dikenal oleh masyarakat.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertingdfu kepercayaan
terhadap merek produk balsem Cap Lang yang dianggagi menyatakan
43,3% cukup setuju dan 3,3% menyatakan tidak setdampir setengahnya
responden balsem Cap Lang menyatakan cukup setgjlain kepercayaan
terhadap merek sudah tinggi dan hanya sebagiah kesponden menyatakan
tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kep@an terhadap merek
produk balsem Cap Lang kurang dikenal oleh masgardfal ini yang harus
dikembangkan oleh produsen dalam meningkatkan kepnt pembelian bagi
konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah ya&percayaan terhadap
merek produk balsem Balpirik yang dianggap tinggnyatakan 53,3% cukup
setuju dan 13,3% menyatakan tidak setuju. Sebagésar responden balsem
Balpirik menyatakan cukup setuju menilai kepercayéarhadap merek sudah
tinggi dan hanya sebagian kecil responden menyatadak setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap merek ptmals&m Balpirik kurang
dikenal oleh masyarakat. Hal ini yang harus dikemgkan oleh produsen dalam
meningkatkan keputusan pembelian bagi konsumen.

3. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Merek Bdasarkan Harga
yang Ditawarkan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai

pemilihan merek berdasarkan harga yang ditawarkaaup balsem Balpirik, Cap
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Lang dan Geliga yang disebarkan kepada 60 respahajeat dijelaskan sebagai
berikut :

TABEL 4.29
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PEMILIHAN MEREK
BERDASARKAN HARGA YANG DITAWARKAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Harga yang Alternatif Jawaban
Ditawarkan | Sangat Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Produk Setuju Setuju | Setuju | Tidak Setuju
Balsem |F| % |F| % |F| % |F| % | F % F| %

Setuju Skor

Balpirik 0 0 | 24/40,0| 29483 11,7 60| 100| 197

7 0 0
Cap Lang 2| 3,3 2643,3]27]450/5|83] 0 0 60 100| 205
Geliga 11/ 18,31 27145,0119|31,7{3| 50| O 0 60 100| 226

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.29 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagaeai pemilihan merek
berdasarkan harga yang ditawarkan produk balsemmb&an tanggapan
responden mengenai harga yang ditawarkan darisketigduk balsem dianggap
sudah sesuai diperoleh hampir setengahnya respondeyatakan setuju. Hasil
perolehan tanggapan responden mengenai harga ytawaitkan dari ketiga
produk balsem yang memperoleh nilai skor dari yi@nignggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai harga yang ditawargesduk yang paling
tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggap sesuaiyatakan 45% setuju dan 5%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Geliga
menyatakan setuju menilai harga yang ditawarkadyksudah sesuai dan hanya
sebagian kecil responden menyatakan tidak setugsil Hersebut menunjukkan
bahwa harga yang ditawarkan produk balsem Geligatdarjangkau oleh semua

kalangan masyarakat.
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Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu harga yang
ditawarkan produk balsem Cap Lang yang dianggapasemenyatakan 45%
cukup setuju dan 8,3% menyatakan tidak setuju. Hasgpengahnya responden
balsem Cap Lang menyatakan cukup setuju menilagahgang ditawarkan
produk sudah sesuai dan hanya sebagian kecil respanenyatakan tidak setuju.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga yang ditamaproduk balsem Cap
Lang masih mahal dan tidak sesuai dengan hasil ydibgrikan kepada
konsumen. Hal ini yang harus dikembangkan olehysed dalam meningkatkan
keputusan pembelian bagi konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah ydiarga yang
ditawarkan produk balsem Balpirik yang dianggapuaesnenyatakan 48,3%
cukup setuju dan 11,7% menyatakan tidak setuju.pitasetengahnya responden
balsem Balpirik menyatakan cukup setuju menilaghayang ditawarkan produk
sudah sesuai dan hanya sebagian kecil respondeyatakan tidak setuju. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa harga yang ditawarkadugr balsem Balpirik
masih mahal dan tidak sesuai dengan hasil yangikiimekepada konsumen. Hal
ini yang harus dikembangkan oleh produsen dalamingkatkan keputusan
pembelian bagi konsumen.

4.3.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Proki Balsem Balpirik,
Cap Lang dan Geliga
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membadiubr atau tujuan

yang lainnya (Kotler,2005:183). Keputusan konsundaham memilih produk
berupa keunggulan dan manfaat produk yang menyandgkuan, mutu, suara,

corak dan sebagainya. Penilaian responden prodiserbaterhadap pemilihan
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produk balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga yandiitepun dan tersebar
kepada 60 responden dapat dilihat dalam indikatioagai berikut :

1. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Produk Baasarkan
Keunggulan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Gealga
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai
pemilihan produk berdasarkan keunggulan produkebaBalpirik, Cap Lang dan
Geliga yang disebarkan kepada 60 responden dgpktsttian sebagai berikut :
TABEL 4.30
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PEMILIHAN PRODUK

BERDASARKAN KEUNGGULAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Keunggulan Alternatif Jawaban

Sangat .| Cukup | Tidak Sangat |Jumlah
Produk . Setuju . ; : , Skor
Balsem Setuju Setuju | Setuju | Tidak Setuju

F|l % |[F| % |[F| % |F| % | F % F| %
Balpirik 1| 1.7| 22| 36.730|50.0(7|11.7| O 0 60| 100 197
Cap Lang 2| 33 27 45/026|43.3|5| 83| 0 0 60 100 206
Geliga 8| 13.3 17| 28.3129|48.3| 6 | 10.0/ O 0 60| 100 207
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.30 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®eai pemilihan produk
berdasarkan keunggulan produk balsem. Gambarangapag responden
mengenai keunggulan dari ketiga produk balsem d@amgudah baik diperoleh
setengahnya responden menyatakan cukup setujul pisilehan tanggapan
responden mengenai keunggulan dari ketiga prodigelmayang memperoleh
nilai skor dari yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai keunggulan produk ypaling tinggi yaitu
balsem Geliga yang dianggap baik menyatakan 48,8Rapc setuju dan 10%

menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regponbalsem Geliga
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menyatakan cukup setuju menilai keunggulan produdals baik dan hanya
sebagian kecil responden menyatakan tidak setugsil Hersebut menunjukkan
bahwa keunggulan produk balsem Geliga kurang biide@hakan menghasilkan
kehangatan yang berlebihan dan varian produk yatak tberagam walaupun
dalam hal keunggulan produk memperoleh skor tegtidgri produk balsem yang
lainnya. Hal ini yang harus dikembangkan oleh psedudalam meningkatkan
keputusan pembelian bagi konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiiu keunggulan
produk balsem Cap Lang yang dianggap baik menyatdk&o setuju dan 8,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regporshlsem Cap Lang
menyatakan setuju menilai keunggulan produk sudak @an hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hasileters menunjukkan bahwa
keunggulan produk balsem Cap Lang sudah baik dik&en menghasilkan
desain produk yang menarik dan inovasi produk yapgt.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yetunggulan produk
balsem Balpirik yang dianggap baik menyatakan 5Qkup setuju dan 11,7%
menyatakan tidak setuju. Setengahnya respondeenbaBalpirik menyatakan
cukup setuju menilai keunggulan produk sudah baik Hanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hasil terseb@numjukkan bahwa
keunggulan produk balsem Balpirik kurang baik déketkan menghasilkan
kemasan yang kurang menarik, kehangatan yang duraik dan efek samping
yang kurang sesuai. Hal ini yang harus dikembangieh produsen dalam

meningkatkan keputusan pembelian bagi konsumen.
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2. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Produk Beasarkan Manfaat

Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga

Adapun hal

yang menggambarkan

tanggapan

respondengemai

pemilihan produk berdasarkan manfaat produk balBaipirik, Cap Lang dan

Geliga yang disebarkan kepada 60 responden dgpksttian sebagai berikut :

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PEMILIHAN PRODUK

TABEL 4.31

BERDASARKAN MANFAAT PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Manfaat Alternatif Jawaban

Sangat : Cukup Tidak Sangat Jumlah
Produk . Setuju : : idak . Skor
Balsem Setuju Setuju Setuju | Tidak Setuju

F|l % | F| % | F| % |F| % % F | %
Balpirik | 4 | 6,7 | 19| 31,7 26 43,83 11183 0 60| 100| 196
Caplang 2 | 33| 22| 36,77 32 538 4 6,/ 0] 0 60 100 2
Geliga | 12| 20,00 26 43,8 16 26{7 |6 10,® 0 60 | 100| 224

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.31 dapat dijelaskan darreSponden yang

menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligag®eai pemilihan produk

berdasarkan manfaat produk balsem. Gambaran taaggapponden mengenai

manfaat dari ketiga produk balsem dianggap sudahdigeroleh sebagian besar

responden menyatakan cukup setuju. Hasil peroleiaaggapan responden

mengenai manfaat dari ketiga produk balsem yang pessteh nilai skor dari

yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai manfaat produk yantngatinggi yaitu

balsem Geliga yang dianggap baik menyatakan 43,&tijus dan 10%

menyatakan tidak setuju.

Hampir

setengahnya

regrondalsem Geliga

menyatakan setuju menilai manfaat produk sudah tarkhanya sebagian kecil
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responden menyatakan tidak setuju. Hasil terselmnumjukkan bahwa manfaat
produk balsem Geliga sudah baik dikarenakan meirkiigsiat yang tepat.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertigggju manfaat produk
balsem Cap Lang yang dianggap baik menyatakan 58.&4p setuju dan 6,7%
menyatakan tidak setuju. Sebagian besar resporaleent Cap Lang menyatakan
cukup setuju menilai manfaat produk sudah baik Hanya sebagian kecil
responden menyatakan tidak setuju. Hasil terselnumukkan bahwa manfaat
produk balsem Cap Lang kurang baik dikarenakan fiterkihasiat kurang tepat.
Hal ini yang harus dikembangkan oleh produsen dat@ningkatkan keputusan
pembelian bagi konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yaianfaat produk
balsem Balpirik yang dianggap baik menyatakan 43¢8%up setuju dan 18,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan cukup setuju menilai manfaat produksibask dan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hasileters menunjukkan bahwa
manfaat produk balsem Balpirik kurang baik dikakamamemiliki khasiat kurang
tepat. Hal ini yang harus dikembangkan oleh produdalam meningkatkan
keputusan pembelian bagi konsumen.

3. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Produk Baasarkan Kualitas
Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondengemai

pemilihan produk berdasarkan kualitas produk bal&aipirik, Cap Lang dan

Geliga yang disebarkan kepada 60 responden dgpksttian sebagai berikut :



TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PEMILIHAN PRODUK

TABEL 4.32

BERDASARKAN KUALITAS PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
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Kualit Alternatif Jawaban
Pligc;l?lf Sangat Setuju Cukup Tida_k . Sangat . Jumlah Skor
Balsem Setuju Setuju Setuju | Tidak Setuju
F| % | F| % | F| % |[F| % | F % F | %
Balpirik | 3 | 50| 20| 33,3 23 38,3 14233| 0 0 60| 100| 192
Caplang 1 | 1,7 | 24| 40,0 28 46,y 7T 11,70 0 60| 100| 199
Geliga | 12| 20,00 26 43,8 16 26|7 |6 10,@® 0 60| 100| 216

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.32 dapat dijelaskan darreSponden yang

menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligageeai pemilihan produk

berdasarkan kualitas produk balsem. Gambaran tpaggeesponden mengenai

kualitas dari ketiga produk balsem dianggap sudalk liperoleh hampir

setengahnya responden menyatakan setuju. Hasleparotanggapan responden

mengenai kualitas dari ketiga produk balsem yanghpegoleh nilai skor dari

yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai kualitas produk yaraing tinggi yaitu

balsem Geliga yang dianggap baik menyatakan 43,&ijus dan 10%

menyatakan tidak setuju.

Hampir setengahnya regpondalsem Geliga

menyatakan setuju menilai kualitas produk sudak dan hanya sebagian kecil

responden menyatakan tidak setuju. Hasil tersetamumukkan bahwa kualitas

produk balsem Geliga sudah baik dikarenakan meilgaasnutu yang baik.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertigggu kualitas produk

balsem Cap Lang yang dianggap baik menyatakan 46,k4p setuju dan 11,7%

menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpormhlsem Cap Lang

menyatakan cukup setuju menilai kualitas produkabughik dan hanya sebagian
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kecil responden menyatakan tidak setuju. Hasileters menunjukkan bahwa
kualitas produk balsem Cap Lang kurang baik dikakan memiliki mutu kurang
baik. Hal ini yang harus dikembangkan oleh produdalam meningkatkan
keputusan pembelian bagi konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yhialitas produk
balsem Balpirik yang dianggap baik menyatakan 38¢8%up setuju dan 23,3%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik
menyatakan cukup setuju menilai kualitas produkabughik dan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hasileters menunjukkan bahwa
kualitas produk balsem Balpirik kurang baik dikaean memiliki mutu kurang
baik. Hal ini yang harus dikembangkan oleh produdalam meningkatkan
keputusan pembelian bagi konsumen.

4.3.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Waktu PembatidProduk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Konsumen dapat mengambil keputusan dalam pemilivekiu pembelian

dapat berbeda sesuai dengan kebutuhan produkue(setler,2005:183). Waktu
pembelian merupakan waktu yang mempengaruhi konsiwkagka melakukan
pembelian produk berupa kesesuaian dengan kebutkeumtungan yang
dirasakan dan alasan pembelian. Penilaian respopdetuk balsem terhadap
waktu pembelian produk balsem Balpirik, Cap Lang @&eliga yang terhimpun

dan tersebar kepada 60 responden dapat dilihahdatikator sebagai berikut :
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1. Tanggapan Responden Terhadap Waktu Pembelian Pdok Berdasarkan

Kesesuaian saat membutuhkan Produk Balsem BalpirikCap Lang dan

Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan responéegemai waktu

pembelian produk berdasarkan kesesuaian saat mamkbuat produk balsem

Balpirik, Cap Lang dan Geliga yang disebarkan kaep&@ responden dapat

dijelaskan sebagai berikut :

PRODUK BERDASARKAN KESESUAIAN SAAT MEMBUTUHKAN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

TABEL 4.33
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP WAKTU PEMBELIAN

Kesesuaian saa Alternatif Jawabgn
membutuhkan Sangat Setuju Cukup T|da_k 'Sangat_ UL Skor
Produk Balsem Setuju Setuju | Setuju |Tidak Setuju
F|l % |F| % |F| % |F| % |F % F| %
Balpirik 4 | 6,7 | 10 16,7| 32(53,3| 14| 23,3| 0 0 60| 100 184
Cap Lang 3| 50 28383|26|43,3| 8 | 13,3| 0 0 60| 100/ 201
Geliga 14| 23,3| 22| 36,7|19|31,7| 5| 83| O 0 60 100 22

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.33 dapat dijelaskan darreSponden yang

menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagaeai waktu pembelian

produk berdasarkan kesesuaian saat membutuhkamkptmasem. Gambaran

tanggapan responden mengenai kesesuaian saat mekduproduk dari ketiga

produk balsem dianggap sudah tepat diperoleh smbabesar responden

menyatakan cukup setuju. Hasil perolehan tanggammponden mengenai

kesesuaian saat membutuhkan produk dari

memperoleh nilai skor dari yang tertinggi sampeerteah.

ketiga ukrodalsem yang

Ketiga produk balsem menilai kesesuaian saat mamkah produk yang

paling tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggapatepenyatakan 36,7% setuju

dan 8,3% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahegponden balsem Geliga
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menyatakan setuju menilai kesesuaian saat memtanytmoduk sudah tepat dan
hanya sebagian kecil responden menyatakan tidakjusetasil tersebut
menunjukkan bahwa kesesuaian saat membutuhkankpbadsem Geliga sudah
tepat dikarenakan konsumen merasa cocok dan sdengan kebutuhan dan
harapan yang diinginkan setelah menggunakan prodiskem tersebut.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertiggdu kesesuaian saat
membutuhkan produk balsem Cap Lang yang dianggsgi teenyatakan 43,3%
cukup setuju dan 13,3% menyatakan tidak setuju.pitasetengahnya responden
balsem Cap Lang menyatakan cukup setuju menil@skesan saat membutuhkan
produk sudah tepat dan hanya sebagian kecil reepoményatakan tidak setuju.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian saabaigahkan produk balsem
Cap Lang kurang tepat dikarenakan konsumen kurangkcdengan kebutuhan
dan harapan yang diinginkan setelah menggunakaturbalsem tersebut. Hal
ini yang harus dikembangkan oleh produsen dalamingkatkan keputusan
pembelian bagi konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah ykésesuaian saat
membutuhkan produk balsem Balpirik yang dianggagattenenyatakan 53,3%
cukup setuju dan 23,3% menyatakan tidak setujua@eb besar responden
balsem Balpirik menyatakan cukup setuju menilaiekasian saat membutuhkan
produk sudah tepat dan hanya sebagian kecil reepomé&nyatakan tidak setuju.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian saabotahkan produk balsem
Balpirik kurang tepat dikarenakan konsumen kurasgpk dengan kebutuhan dan

harapan yang diinginkan setelah menggunakan prodigem tersebut. Hal ini
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yang harus dikembangkan oleh produsen dalam memtkeyk keputusan
pembelian bagi konsumen.

2. Tanggapan Responden Terhadap Waktu Pembelian Pdak Berdasarkan
Intensitas Pembelian Produk Balsem Balpirik, Cap Lag dan Geliga
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan responéegemai waktu

pembelian produk berdasarkan intensitas pembetiadug balsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga yang disebarkan kepada 60 respohajeat dijelaskan sebagai
berikut :
TABEL 4.34
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP WAKTU PEMBELIAN

PRODUK BERDASARKAN INTENSITAS PEMBELIAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Intensitas Alternatif Jawaban
Pembelian| Sangal Cukup | Tidak Sangat | Jumlah
Produk | Setuju Setuju | Setuju | Tidak Setuju
Balsem |[F|% |F| % |F| % |F| % | F % F| %

Setuju Skor

Balpirik 1/1,7/19|31,7|29|48,3| 11| 18,3 60| 100} 190

0 0
Caplang| 4 6,123|383]26|433| 7 |11,7/ O 0 60| 100] 204
Geliga 3] 5017128335583 5[83] 0 0 60 100 198

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.34 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligagaeai waktu pembelian
produk berdasarkan intensitas pembelian produkebalsSambaran tanggapan
responden mengenai intensitas pembelian dari keigduk balsem dianggap
sudah tinggi diperoleh sebagian besar respondeyata@n cukup setuju. Hasil
perolehan tanggapan responden mengenai intensitalsglian dari ketiga produk
balsem yang memperoleh nilai skor dari yang tegiisgmpai terendah.

Ketiga produk balsem menilai intensitas pembeliaodpk yang paling

tinggi yaitu balsem Cap Lang yang dianggap tinggnyatakan 43,3% cukup
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setuju dan 11,7% menyatakan tidak setuju. Hampiengahnya responden
balsem Cap Lang menyatakan cukup setuju menilangitas pembelian produk
sudah tinggi dan hanya sebagian kecil responderyatedan tidak setuju. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa intensitas pembeliamluprdalsem Cap Lang
kurang tinggi dikarenakan daya beli konsumen rerddahkurang membutuhkan
untuk membeli produk balsem tersebut. Hal ini ylwagus dikembangkan oleh
produsen dalam meningkatkan keputusan pembeliarkbagumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggtu intensitas
pembelian produk balsem Geliga yang dianggap tinggnyatakan 58,3% cukup
setuju dan 8,3% menyatakan tidak setuju. Sebagesarbresponden balsem
Geliga menyatakan cukup setuju menilai intensieashelian produk sudah tinggi
dan hanya sebagian kecil responden menyatakan sdaku. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa intensitas pembelian produk bal&eliga kurang tinggi
dikarenakan daya beli konsumen rendah walaupun ukogis merasa
membutuhkan untuk membeli produk balsem tersebwal iHi yang harus
dikembangkan oleh produsen dalam meningkatkan kWepnt pembelian bagi
konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yatensitas pembelian
produk balsem Balpirik yang dianggap tinggi menkata48,3% cukup setuju
dan 18,3% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahesponden balsem
Balpirik menyatakan cukup setuju menilai intensifgsmbelian produk sudah
tinggi dan hanya sebagian kecil responden menyatidak setuju. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa intensitas pembelian produk baBalpirik kurang tinggi
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dikarenakan daya beli konsumen rendah dan kurangbomehkan untuk
membeli produk balsem tersebut. Hal ini yang hdikembangkan oleh produsen
dalam meningkatkan keputusan pembelian bagi konsume

4.3.2.4 Tanggapan Responden Mengenai Jumlah PemiagliProduk Balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang sebdamgak produk

yang akan dibeli (Kotler,2005:183). Penilaian resfen produk balsem terhadap
jumlah pembelian produk balsem Balpirik, Cap Laag &eliga yang terhimpun
dan tersebar kepada 60 responden dapat dilihahdatiikator sebagai berikut :

1. Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Pembelian Bksarkan
Kuantitas Pembelian Produk Balsem Balpirik, Cap Larg dan Geliga

Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondagemai jumlah
pembelian berdasarkan kuantitas pembelian prodidedmaBalpirik, Cap Lang
dan Geliga yang disebarkan kepada 60 respondent dijesskan sebagai
berikut:

TABEL 4.35
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP JUMLAH PEMBELIAN

BERDASARKAN KUANTITAS PEMBELIAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Kuantitas Alternatif Jawaban
Pembelian Sangal Cukup Tidak Sangat | Jumlah
Produk | Setuju Setuju Setuju | Tidak Setuju
Balsem |[F| % |[F| % |[F| % |F| % | F % F| %

Setuju Skor

Balpirik | 1] 1,7/14|23,3, 35| 58,3/ 10| 16,7 60| 100 | 186

0 0
Caplang| 4| 6,719|31,7/31| 51,7, 6 [10,0] O 0 60| 100 | 201
0 0

Geliga 3] 5,023]|38,3] 30| 50,0/ 4| 6,7 60 100 | 205

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.35 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligageai jumlah pembelian

berdasarkan kuantitas pembelian produk balsem. @@amlianggapan responden
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mengenai kuantitas pembelian dari ketiga produkdmaldianggap sudah tinggi
diperoleh sebagian besar responden menyatakan @étupu. Hasil perolehan
tanggapan responden mengenai kuantitas pembeliarketaga produk balsem
yang memperoleh nilai skor dari yang tertinggi sant@rendah.

Ketiga produk balsem menilai kuantitas pembeliandpk yang paling
tinggi yaitu balsem Geliga yang dianggap tinggi yaakan 50% cukup setuju
dan 6,7% menyatakan tidak setuju. Setengahnya mdspobalsem Geliga
menyatakan cukup setuju menilai kuantitas pembedi@aduk sudah tinggi dan
hanya sebagian kecil responden menyatakan tidakjusetasil tersebut
menunjukkan bahwa kuantitas pembelian produk bal&siga kurang tinggi
dikarenakan daya beli konsumen rendah. Hal ini yeerys dikembangkan oleh
produsen dalam meningkatkan keputusan pembeliarkbagumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggitu kuantitas
pembelian produk balsem Cap Lang yang dianggamitingenyatakan 51,7%
cukup setuju dan 10% menyatakan tidak setuju. Satdogsar responden balsem
Cap Lang menyatakan cukup setuju menilai kuanp@mbelian produk sudah
tinggi dan hanya sebagian kecil responden menyatadak setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kuantitas pembelian produk balSamLang kurang tinggi
dikarenakan konsumen kurang membutuhkan akan prbdlgem tersebut. Hal
ini yang harus dikembangkan oleh produsen dalamingkatkan keputusan
pembelian bagi konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yaifantitas pembelian

produk balsem Balpirik yang dianggap tinggi menkata58,3% cukup setuju
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dan 16,7% menyatakan tidak setuju. Sebagian bespomden balsem Balpirik
menyatakan cukup setuju menilai kuantitas pembed@auk sudah tinggi dan
hanya sebagian kecil responden menyatakan tidakjusetasil tersebut
menunjukkan bahwa kuantitas pembelian produk balBatpirik kurang tinggi

dikarenakan konsumen kurang membutuhkan akan prbdlgem tersebut. Hal
ini yang harus dikembangkan oleh produsen dalamingkatkan keputusan
pembelian bagi konsumen.

2. Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Pembelian Bkasarkan
Persediaan Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Ga&ja
Adapun hal yang menggambarkan tanggapan respondagemai jumlah

pembelian berdasarkan persediaan produk balsenriBalpap Lang dan Geliga
yang disebarkan kepada 60 responden dapat dijelaskegai berikut :
TABEL 4.36
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP JUMLAH PEMBELIAN

BERDASARKAN PERSEDIAAN PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Alternatif Jawaban

Persediaa _
Produk | 3N9all gopy, | Cukup | Tidak T_dSEngat_ Jumlah |,
Balsem |>Stulu Setuju | Setuju |Tidak Setuju

Fl% |[F| % |[F| % |[F| % | F| % |F|%

Balpirik 0 0 | 23] 38,3 27| 45,0/ 10| 16,7 60| 100] 193

0 0
Caplang| 8| 13,325|41,7{23|383] 4| 6,7 O 0 60 100 21y
Geliga 8| 13,3 24| 40,0025141,7/3 50| O 0 60 100 21y

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan data Tabel 4.36 dapat dijelaskan darreSponden yang
menggunakan balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligageeai jumlah pembelian
berdasarkan persediaan produk balsem. Gambarageatzeny responden mengenai
persediaan dari ketiga produk balsem dianggap stidggi diperoleh hampir

setengahnya responden menyatakan cukup setujul pisilehan tanggapan
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responden mengenai persediaan dari ketiga prods&rhayang memperoleh nilai
skor dari yang tertinggi sampai terendah.

Ketiga produk balsem menilai persediaan produk yaagg tinggi yaitu
balsem Cap Lang yang dianggap tinggi menyatakaii%lsetuju dan 6,7%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpormhlsem Cap Lang
menyatakan setuju menilai persediaan produk suidglgitdan hanya sebagian
kecil responden menyatakan tidak setuju. Hasileters menunjukkan bahwa
persediaan produk balsem Cap Lang sudah tinggretikkan konsumen dalam
membeli dan membutuhkan produk balsem tersebut dikabiskan dalam waktu
yang lama.

Produk balsem yang memperoleh nilai kedua tertinggiu persediaan
produk balsem Geliga yang dianggap tinggi menyaitakia7% cukup setuju dan
5% menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnyaonelgm balsem Geliga
menyatakan cukup setuju menilai persediaan prodwgats tinggi dan hanya
sebagian kecil responden menyatakan tidak setugsil ersebut menunjukkan
bahwa persediaan produk balsem Geliga kurang tidd@renakan konsumen
kurang membutuhkan akan produk balsem tersebut. iHialyang harus
dikembangkan oleh produsen dalam meningkatkan kspnt pembelian bagi
konsumen.

Produk balsem yang memperoleh nilai terendah yaéxsediaan produk
balsem Balpirik yang dianggap tinggi menyatakan 4a%up setuju dan 16,7%
menyatakan tidak setuju. Hampir setengahnya regpondalsem Balpirik

menyatakan cukup setuju menilai persediaan prodwgats tinggi dan hanya
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sebagian kecil responden menyatakan tidak setugsil Hersebut menunjukkan
bahwa persediaan produk balsem Balpirik kuranggtimiikarenakan konsumen
kurang membutuhkan akan produk balsem tersebut. iHialyang harus
dikembangkan oleh produsen dalam meningkatkan kepnt pembelian bagi
konsumen.

4.4 Pengujian Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2005:70) mengemukakan bahwa égmtmerupakan
jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, ndimamusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimatrtgog/aan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasgpada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yanpgeroleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dikgataebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawgdnag empirik.

Hipotesis yang menjadi jawaban sementara penuiis {@dapat pengaruh
yang positif antara diferensiasi produk yang meiigaentuk, keistimewaan,
kinerja, kesesuaian, daya tahan, keandalan, gaya rdacangan terhadap
keputusan pembelian yang meliputi pemilihan prochgmilihan merek, waktu
pembelian dan jumlah pembelian.

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, analisis datag dipergunakan
yaitu regresi linier sederhana sedangkan untuk mehgpotesis harus diketahui
keputusan penerimaan atau perolehan Ho, dengaerikrikeputusan sebagai

berikut :
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a. thiung™ taveiMaka H ditolak dan H diterima

b. 1t hitung < t tavetMaka H diterima dan Hditolak

Untuk nilai tpe dan Fipeg dari 60 responden dengan taraf signifikansi 5%
dapat diketahui sebagai berikut :
1. Nilai t tape

Nilai t e untuk dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 60 terddpéam
tabel distribusi t sebesar 2,000. Dengan demikigg, dari 60 responden dengan
taraf signifikansi 5% sebesar 2,000.
2. Nilai Fape

Nilal Fiape Untuk taraf signifikansi 5% dan dk penyebut = 6@g/derdapat
dalam tabel distribusi F sebesar 4,00. Dengan damikkag dari 60 responden
dengan taraf signifikansi 5% sebesar 4,00.

4.4.1 Pengujian Hipotesis Mengenai Pengaruh Difersrasi Produk Terhadap
Keputusan Pembelian
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapabegngaruh antara

diferensiasi produk terhadap keputusan pembeliaagaimana pengaruh
diferensiasi produk hingga menimbulkan keputusamiggdian. Untuk menguiji
pengaruh antara diferensiasi produk dengan keputpeabelian pada produk
balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga maka dilakuganghitungan regresi linier
sederhana dengan aplikasitware SPSS16 for Windows.

Data yang dimasukan ke dalam rumus merupakan dieeval yang dapat
dilihat pada lampiran. Nilai data interval (MSl)rgebut diperoleh dengan

menggunakan aplikasi Suc’97 pada progrxwel. Dari hasil uji statistik yang
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dilakukan dengan analisis regresi linier untuk netalgui pengaruh antara
variabel diferensiasi produk terhadap keputusanbeéan ini disajikan hasilnya
dalam beberapa tabel.

4.4.1.1 Pengujian Hipotesis Mengenai Pengaruh Difensiasi Produk
Terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Balsem Bpirik
Hasil dari pengolahan data pengaruh diferensiaslyk terhadap keputusan

pembelian pada produk balsem Balpirik sebagai berik
1. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui korelasi atau hubungan antaraediéasi produk dengan
keputusan pembelian produk balsem Balpirik makkeldr dahulu data diolah
dengan menggunakan aplikasftware SPSS 16or windows yang diperoleh dari
nilai data interval (MSI) dengan menggunakan agiikduc'97 pada program
excel. Hasil dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.37
OUTPUT KOEFISIEN KORELASI PRODUK BALSEM BALPIRIK

Correlations

Keputusan Pembelig Diferensiasi Produ
Pearson Keputusan Pembelia 1.000 .634
Correlation Diferensiasi Produk .634 1.000
. . Keputusan Pembelia : .000
R Difcrensiasi Produk .000 .
N Keputusan Pembelia 60 60
Diferensiasi Produk 60 60

Sumber : Hasil pengolahan data 2008

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh nilai kieefikorelasi sebesar
0,634 yang berarti korelasi antar variabel termasategori kuat yang terletak

pada daerah (0,600-0,799). Nilivalue pada kolom sig. (1ailed) 0,00<0,05
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level of significant (o) berarti Ha diterima dan Ho ditolak artinya difesesi
produk berkorelasi dengan keputusan pembelian.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk membuktikan hipotesis, adanya pengaruh sigmf antara
diferensiasi produk terhadap keputusan pembeliga paoduk balsem Balpirik
maka terlebih dahulu data diolah dengan aplikaitware SPSS16 for windows
yang diperoleh dari nilai data interval (MSI) dengenenggunakan aplikasi

Suc’97 pada programxcel. Hasil dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.38
OUTPUT KOEFISIEN REGRESI PRODUK BALSEM BALPIRIK

Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B | Std. Error Beta
1 (Constant) 7.878 2.828 2.786 | .007
Diferensiasi Produk .463 .074 634 6.242|.000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel koefisien regresi diatas, demganggunakan aplikasi
software SPSS 16 maka dapat diperoleh persamaan regresr lamtara
diferensiasi produk dan keputusan pembelian, yaitu

Y = a+bX

Keputusan pembelian7,878+ 0,463 persepsi atas diferensiasi produk.

Berdasarkan persamaan regresi diatas, konstargaaseh,878 menyatakan

bahwa jika tidak ada diferensiasi produk (X=0) maéeputusan pembelian
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sebesar 7,878. Koefisien regresi sebesar 0,468/arsetiap terjadi penambahan
diferensiasi produlkan meningkatkan keputusan pembelian sebesar.0,463
Selain itu, diperoleh pulantng = 6,242 dikarenakanitng > twpe Yaitu
6,242>2,000 maka dapat disimpulkan menolak Ho yatidiferensiasi produk
berpengaruh pada keputusan pembelian pada balsimkBadal ini bisa dilihat
dari Sig. = 0,007 yang lebih kecil dari taraf sfig@nsi 5%.
Adapun bentuk dari garis linear diferensiasi prodakhadap keputusan

pembelian produk balsem Balpirik dapat dilihat pgdmbar berikut ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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GAMBAR 4.3
DIAGRAM GARIS LINIER
DIFERENSIAS|I PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM BALPIRIK

Grafik diatas menunjukan persyaratan normalitatiyjika residual berasal

dari distribusi normal maka nilai sebaran data aarada pada area di sekitar
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garis lurus. Gambar tersebut menunjukan bahwa meatayebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal maka modeteseggmemenuhi asumsi
normalitas yang memberikan penjelasan adanya halbuagtara nilai yang di
prediksi (keputusan pembelian) dengardentized delete residual. Model regresi
layak digunakan untuk memprediksi, jika data temsetan berpencar di sekitar
angka 0 (nol) pada sumbu Y serta tidak membentdé ptau kecenderungan
tertentu.
3. Analisis koefisien determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh diferensiasidugroterhadap
keputusan pembelian produk balsem Balpirik makelédr dahulu data diolah
dengan aplikassoftware SPSS16 for windows yang diperoleh dari nilai data
interval (MSI) dengan menggunakan aplikasi Suc’@dg progranexcel. Hasil
dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.39
OUTPUT PENGARUH
DIFERENSIASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM BALPIRIK

Model Summary

Model| R |R Square| Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 634 402 .392 4.259

a. Predictors: (Constant), Diferensiasi Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Untuk mengetahui besarnya pengaruh diferensiasidutr terhadap
keputusan pembelian produk balsem Balpirik makaithgan rumus koefisien

determinasi (Kd) sebagai berikut :
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Kd r2 X 100 %
(0,634Y X 100 %
0,402 X 100 %
40,2 %

Nilai tersebut dapat dilihat pula pada output keiefi korelasi pada lambang
R square. Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa besafayéoefisien
determinasi) sebesar 40,2% yang berarti bahwa gkaubkeputusan pembelian
sebesar 40,2% dipengaruhi oleh diferensiasi profdagan kata lain, 40,2%
keputusan pembelian dipengaruhi oleh diferensiaglyk, sisanya sebesar 59,8%
dipengaruhi oleh faktor lain.

TABEL 4.40
OUTPUT PENGUJIAN

DIFERENSIASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM BALPIRIK

Anova (b)
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 706,612 1 706,612
Residual 1051,888 58 18,136 38,962 | .000"
Total 1758,500 59

a. Predictors : (Constant), Diferensiasi Produk
b. Dependent Variable : Keputusan Pembelian

Untuk menguji kelinieran, dapat digunakan uji F.riDaabel diatas,
diperoleh nilai Fwng = 38,962sedangkan e = 4,00 karena nilai frung > Rave
yaitu 38,962>4,00 maka dapat disimpulkan menolakartonya ada hubungan
linier antara diferensiasi produk dengan keputusambelian balsem Balpirik.
Hal ini dapat dilihat dari tabel Sig. = 0,000 ydegih kecil dari taraf signifikansi

5%.
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Produk
Terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Balsem Cabpang
Hasil dari pengolahan data pengaruh diferensiaslyk terhadap keputusan

4.4.1.2 Pengujian Hipotesis Mengenai Pengaruh Difensiasi

pembelian pada produk balsem Cap Lang sebagauberik
1. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui korelasi atau hubungan antaraedi$éasi produk dengan
keputusan pembelian produk balsem Cap Lang malebiterdahulu data diolah
dengan menggunakan aplikasftware SPSS 16or windows yang diperoleh dari
nilai data interval (MSI) dengan menggunakan aglikduc’'97 pada program
excel. Hasil dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.41
OUTPUT KOEFISIEN KORELASI PRODUK BALSEM CAP LANG

Correlations

Keputusan Pembelia| Diferensiasi Produk
Pearson Keputusan Pembelian 1.000 .625
Correlation Diferensiasi Produk 625 1.000
Sig.(1-tailed) | Keputusan Pembelian . .000
Diferensiasi Produk .000 .
N Keputusan Pembelian 60 60
Diferensiasi Produk 60 60

Sumber : Hasil pengolahan data 2008

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh nilai kieefikorelasi sebesar
0,625 yang berarti korelasi antar variabel termalsategori kuat yang terletak
pada daerah (0,600-0,799). Nilavalue pada kolom sig. (1ailed) 0,00<0,05
level of significant (o) berarti Ha diterima dan Ho ditolak artinya difesesi

produk berkorelasi dengan keputusan pembelian.
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk membuktikan hipotesis, adanya pengaruh sigmf antara
diferensiasi produk terhadap keputusan pembelida peoduk balsem Cap Lang
maka terlebih dahulu data diolah dengan aplikaftware SPSS16 for windows
yang diperoleh dari nilai data interval (MSI) dengeenggunakan aplikasi

Suc’97 pada programxcel. Hasil dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.42
OUTPUT KOEFISIEN REGRESI PRODUK BALSEM CAP LANG

Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t |Sig.
B |(Std. Error Beta
1 (Constant) 9.236| 3.244 695 2.847/.006
Diferensiasi Produk .489 .080 6.102 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel koefisien regresi diatas, demganggunakan aplikasi
software SPSS 16 maka dapat diperoleh persamaan regresr lamtara
diferensiasi produk dan keputusan pembelian paidamaCap Lang, yaitu :

Y = a+bX

Keputusan pembelian 9,236 + 0,489 persepsi atas diferensiasi produk.

Berdasarkan persamaan regresi diatas, konstargaasse®, 236 menyatakan
bahwa jika tidak ada diferensiasi produk (X=0) maéeputusan pembelian
sebesar 9,236. Koefisien regresi sebesar 0,48%arsetiap terjadi penambahan

diferensiasi produlkan meningkatkan keputusan pembelian sebesar.0,489
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Selain itu, diperoleh pulaitng = 6,102 dikarenakan nfung > tane  Yaitu
6,102>2,000 maka dapat disimpulkan menolak Ho yatidiferensiasi produk
berpengaruh pada keputusan pembelian pada balsemL&®. Hal ini bisa
dilihat dari Sig. = 0,006 yang lebih kecil dariaasignifikansi 5%.

Adapun bentuk dari garis linear diferensiasi prodakhadap keputusan

pembelian produk balsem Cap Lang dapat dilihat gadabar berikut ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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GAMBAR 4.4
DIAGRAM GARIS LINIER
DIFERENSIAS| PRODUK TERHADAP KEPUTUSANPEMBELIAN
PRODUK BALSEM CAP LANG

Grafik diatas menunjukan persyaratan normalitagiyjia residual berasal
dari distribusi normal maka nilai sebaran data aarada pada area di sekitar
garis lurus. Gambar 4.4 menunjukan bahwa data nbanyeisekitar garis

diagonal dan mengikuti arah diagonal maka modeteseggnemenuhi asumsi
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normalitas yang memberikan penjelasan adanya halbuagtara nilai yang di
prediksi (keputusan pembelian) dengarentized delete residual. Model regresi
layak digunakan untuk memprediksi, jika data temsetan berpencar di sekitar
angka 0 (nol) pada sumbu Y serta tidak membentué ptau kecenderungan
tertentu.
3. Analisis koefisien determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh diferensiasidugroterhadap
keputusan pembelian produk balsem Cap Lang malebiterdahulu data diolah
dengan aplikassoftware SPSS16 for windows yang diperoleh dari nilai data
interval (MSI) dengan menggunakan aplikasi Suc’@dag progranexcel. Hasil
dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.43
OUTPUT PENGARUH
DIFERENSIASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM CAP LANG

Model Summary

Model| R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 |.625 391 .380 4.954

a.Predictors: (Constant), Diferensiasi Produk
b.Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Untuk mengetahui besarnya pengaruh diferensiasidutr terhadap
keputusan pembelian produk balsem Cap Lang makaakgn rumus koefisien
determinasi (Kd) sebagai berikut :

r?X 100 %
(0,625F X 100 %

0,391 X 100 %
39,1 %

Kd
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Nilai tersebut dapat dilihat pula pada output keiefi korelasi pada lambang
R square. Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa besafuayéoefisien
determinasi) sebesar 39,1% yang berarti bahwa pkambkeputusan pembelian
sebesar 39,1% dipengaruhi oleh diferensiasi profdngan kata lain, 39,1%
keputusan pembelian dipengaruhi oleh diferensiaglyk, sisanya sebesar 60,9%
dipengaruhi oleh faktor lain.

TABEL 4.44
OUTPUT PENGUJIAN

DIFERENSIASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM CAP LANG

Anova (b)
Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 913.785 1 913.785
g. | 37.235| .000°
Residual 1423.370 58 24.541
Total 2337.155 59

a. Predictors: (Constant), Diferensiasi Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Untuk menguji kelinieran, dapat digunakan uji F.riDaabel diatas,
diperoleh nilai Fwng = 37,235 sedangkanafs = 4,00 karena nilai ffung > Raoe
yaitu 37,235>4,00 maka dapat disimpulkan menolakartorya ada hubungan
linier antara diferensiasi produk dengan keputysambelian balsem Cap Lang.
Hal ini dapat dilihat dari tabel Sig.= 0,000 yaedih kecil dari taraf signifikansi
5%.

4.4.1.3 Pengujian Hipotesis Mengenai Pengaruh Difensiasi Produk
Terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Balsem Gigla
Hasil dari pengolahan data pengaruh diferensiaslyk terhadap keputusan

pembelian pada produk balsem Geliga sebagai berikut
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1. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui korelasi atau hubungan antaraeti$éasi produk dengan
keputusan pembelian produk balsem Geliga makabtbridahulu data diolah
dengan menggunakan aplikasftware SPSS 16or windows yang diperoleh dari
nilai data interval (MSI) dengan menggunakan agiikduc’97 pada program
excel. Hasil dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.45
OUTPUT KOEFISIEN KORELASI PRODUK BALSEM GELIGA

Correlations

Keputusan Pembeliar Diferensiasi Produk
Pearson Keputusan Pembelian 1.000 .784
Correlation | piferensiasi Produk 784 1.000
Sig. (1-tailed) |[Keputusan Pembelian : .000
Diferensiasi Produk .000 :
N Keputusan Pembelian 60 60
Diferensiasi Produk 60 60

Sumber : Hasil pengolahan data 2008

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh nilai keefikorelasi sebesar
0,784 yang berarti korelasi antar variabel termasategori kuat yang terletak
pada daerah (0,600-0,799). Nilvalue pada kolom sig. (1ailed) 0,00<0,05
level of significant (o) berarti Ha diterima dan Ho ditolak artinya difesesi
produk berkorelasi dengan keputusan pembelian.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk membuktikan hipotesis, adanya pengaruh sigmf antara

diferensiasi produk terhadap keputusan pembeliata gmoduk balsem Geliga

maka terlebih dahulu data diolah dengan aplikaitware SPSS16 for windows



186

yang diperoleh dari nilai data interval (MSI) dengeenggunakan aplikasi

Suc’97 pada programxcel. Hasil dari pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 4.46
OUTPUT KOEFISIEN REGRESI PRODUK BALSEM GELIGA

Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B |Std. Error Beta
1 (Constant) 10.572 1.948 5.428|.000
Diferensiasi Produk .444 .046 784 9.616| .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel koefisien regresi diatas, demganggunakan aplikasi
software SPSS 16 maka dapat diperoleh persamaan regresr lamtara
diferensiasi produk dan keputusan pembelian paldamaGeliga, yaitu :

Y = a+bX

Keputusan pembelian = 10,572 + 0,444 persepsdétaensiasi produk.

Berdasarkan persamaan regresi diatas, konstargassel,572nenyatakan
bahwa jika tidak ada diferensiasi produk (X=0) maéeputusan pembelian
sebesar 10,572. Koefisien regresi sebesar 0,4y aretiap terjadi penambahan
diferensiasi produlkkan meningkatkan keputusan pembelian sebesar.0,444

Selain itu, diperoleh pulaitng = 9,616dikarenakan tiwng > t tabel Yaitu
9,616>2,000 maka dapat disimpulkan menolak Ho yatirberpengaruh
diferensiasi produk terhadap keputusan pembeliala paoduk balsem Geliga.

Hal ini bisa dilihat dari Sig. = 0,000 yang lebiédd dari taraf signifikansi 5 %.
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Adapun bentuk dari garis linear diferensiasi prodakhadap keputusan

pembelian produk balsem Geliga dapat dilihat pahalgar berikut ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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GAMBAR 4.5
DIAGRAM GARIS LINIER
DIFERENSIASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM GELIGA

Grafik diatas menunjukan persyaratan normalitagiyjia residual berasal
dari distribusi normal maka nilai sebaran data aarada pada area di sekitar
garis lurus. Gambar 4.5 menunjukan bahwa data nbanyeisekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal maka modeteseggmemenuhi asumsi
normalitas yang memberikan penjelasan adanya halbuagtara nilai yang di
prediksi (keputusan pembelian) dengarentized delete residual. Model regresi

layak digunakan untuk memprediksi, jika data temsetan berpencar di sekitar
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angka 0 (nol) pada sumbu Y serta tidak membentué ptau kecenderungan
tertentu.
3. Analisis koefisien determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh diferensiasidugroterhadap
keputusan pembelian produk balsem Geliga makabtbridahulu data diolah
dengan aplikassoftware SPSS16 for windows yang diperoleh dari nilai data
interval (MSI) dengan menggunakan aplikasi Suc’@dag progranexcel. Hasil
dari pengolahan data sebagai berikut :
TABEL 4.47
OUTPUT PENGARUH
DIFERENSIASI PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM GELIGA

Model Summary(b)

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 784 .615 .608 3.288
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Untuk mengetahui besarnya pengaruh diferensiasidutr terhadap
keputusan pembelian produk balsem Geliga maka digum rumus koefisien
determinasi (Kd) sebagai berikut :

r?X 100 %
(0,784¥ X 100 %

0,615 X 100 %
61,5 %

Kd

Nilai tersebut dapat dilihat pula pada output keiefi korelasi pada lambang
R square. Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa besafuay&oefisien

determinasi) sebesar 61,5% yang berarti bahwa akanbkeputusan pembelian
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sebesar 61,5% dipengaruhi oleh diferensiasi profdngan kata lain, 61,5%
keputusan pembelian dipengaruhi oleh diferensiaglyk, sisanya sebesar 38,5%
dipengaruhi oleh faktor lain.
TABEL 4.48
OUTPUT PENGUJIAN

DIFERENSIAS|I PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM GELIGA

Anova (b)
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 999.449 1 999.449
Residual 626.952 58 10.810 92.460 | .00G
Total 1626.402 59

a Predictors: (Constant), X
b Dependent Variable : Y

Untuk menguiji kelinieran, dapat digunakan uji FriRabel diatas, diperoleh
nilai F hiwung = 92,460sedangkan kpe = 4,00 karena nilai Riung > F tane yaitu
92,460>4,00 maka dapat disimpulkan menolak Ho yatiada hubungan linier
antara diferensiasi produk dengan keputusan peambélalsem Geliga. Hal ini
dapat dilihat dari tabel Sig. = 0,000 yang lebikikéari taraf signifikansi 5%.

Adapun rangkuman hasil pengujian hipotesis prodalkdm Balpirik, Cap

Lang dan Geliga dapat dilihat dibawah ini :

TABEL 4.49
RANGKUMAN HASIL UJI HIPOTESIS
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Pengaruh Diferensiasi Produ Ho ditolak dan
Terhadap Keputusan Pembelian 6,242 6,102 9.61 2,00 Ha diterima

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008
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4.5 Pembahasan Penelitian

Permasalahan yang dibahas oleh penulis pada pamelii mengenai
pengaruh diferensiasi produk terhadap keputusargkan balsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga.

4.5.1 Pembahasan Persepsi Responden Mengenai Difesiasi Produk
Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Diferensiasi produk merupakan salah satu kebijagarusahaan dalam

mengelola produknya agar dapat memenuhi selerakdbatuhan konsumen.
Dalam hal ini indikator diferensiasi produk yandediti dalam produk balsem
Balpirik, Cap Lang dan Geliga mengenai bentuk, daghan,  mutu,
keistimewaan, kesesuaian, kehandalan, gaya daangaa.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkarkeangepada 60
responden balsem Balpirik, Cap Lang dan GeligakdKan perhitungan dengan
menggunakan aplikassoftware SPSS 16for windows. Adapun tanggapan
tertinggi atau paling dominan dari responden meaigeifierensiasi produk dilihat

dalam Tabel 4.50 berikut ini :

TABEL 4.50
REKAPITULASI INDIKATOR DIFERENSIASI PRODUK
BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA

Bentuk

= Bentuk kemasan

. 206 300 | 68,7 200 300 | 66,7 210 300 | 70,
yang menarik

" Ukuran produk |59 | 550 | 763 199 | 300 | 66,3 233 | 300 | 77,
yang beragam

~

Total Skor 435 600 | 72,% 399 600 | 66,5 443 600 | 73,

Daya Tahan

= Dayatahan | 223 | 300 | 74,3 198 | 300 | 66,0 232 | 300 | 77,

U
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~

~

~

yang lama

Total Skor 223 | 300 | 74,3 198 | 300 | 66,0 232 | 300 | 77,
Mutu

= Mutu yang baik| 192 | 300 | 64,0] 199 | 300 | 66,3 216 | 300 | 72,
Total Skor 192 | 300 | 64,00 199 | 300 | 66,3 216 | 300 | 72,
Keistimewaan

" Kehangatan 203 | 300 | 67,7 199 | 300 | 66,8 195 | 300 | 65,
yang baik

" Keharuman 213 | 300 | 71,0 206 300| 68,7226 | 300 | 75,
yang baik

" Efeksamping | 5471 300 | 69,0 201 - 300 67,0211 | 300 | 70,
yang sesual

Total Skor 623 | 900 | 69,2 606/ 900| 67,3632 | 900 | 70,
Kesesuaian

" Sesuaidengan|,g, | 309 | 61,3 201 300 67,0225 | 300 | 75,
kebutuhan

Total Skor 184 | 300 | 61,3 201] 300| 67,0225 | 300 | 75,
Kehandalan

7<hSiat 196 | 300 | 653 202 300| 67,3224 | 300 | 74,
yang tepat

Total Skor 196 | 300 | 65,3] 202 300| 67,3224 | 300 | 74,
Gaya

*Warnabahan | 5., | 300 | 703 203 300 64,7224 | 300 | 74,
yang menarik

= Kepadatan

bahan yang baik 218 | 300 | 727 204 300/ 680234 | 300 | 78,
Total Skor 429 | 600 | 71,5 407 600| 64,8458 | 600 | 76,
Rancangan

" Desainproduk | 519 | 359 | 730 213 300/ 710210 | 300 | 70,
yang menarik

" Inovasi produk | 555 | 300 | 740 219] 300| 73,0215 | 300 | 71,
yang tepat

" Variasiproduk | 555 | 309 | 7400 209 300 69,7209 | 300 | 69,
yang beragam

Total Skor 73,7 900| 71,2634 | 900 | 70,

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 4.50 rekapitulasi indikator meagegambaran

diferensiasi produk balsem Balpirik, Cap Lang daeliga. Berikut ini akan

dijelaskan mengenai perolehan nilai skor secarallegan dari ketiga produk

balsem tersebut.

=
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Gambaran diferensiasi produk balsem Balpirik se¢aseluruhan dinilai
kuat sebesar 70,1% dan secara berurutan dapaallikettribut yang dominan.
Atribut tersebut berurutan dari yang paling tinggmpai rendah yaitu daya tahan
sebesar 74,3%, rancangan sebesar 73,7%, bentukasets5%, gaya sebesar
71,5%, keistimewaan 69,2%, kehandalan sebesar 651 sebesar 64% dan
kesesuaian sebesar 61,3%.

Gambaran diferensiasi produk balsem Cap Lang sdéem&luruhan dinilai
kuat sebesar 67,9% dan secara berurutan dapaallikettribut yang dominan.
Atribut tersebut berurutan dari yang paling tinggmpai rendah yaitu rancangan
sebesar 71,2%, gaya sebesar 67,8%, keistimewaatedandalan sebesar 67,3%,
kesesuaian sebesar 67%, bentuk sebesar 66,5%,sehesar 66,3% serta daya
tahan sebesar 66%.

Gambaran diferensiasi produk balsem Geliga se@s@llkruhan dinilai kuat
sebesar 72,9% dan secara berurutan dapat diketiaiwit yang dominan. Atribut
tersebut berurutan dari yang paling tinggi sameadah yaitu daya tahan sebesar
77,3%, gaya sebesar 76,3%, kesesuaian sebesak@bé&fhdalan sebesar 74,7%,
bentuk sebesar 73,8%, mutu sebesar 72%, rancangjaesas 70,4% dan
keistimewaan sebesar 70,2%.

Secara keseluruhan indikator diferensiasi produlsela Balpirik dinilai
kuat dan dapat dijelaskan dari bagian indikataseflent. Indikator yang tertinggi
yaitu daya tahan produk yang dikatakan lama dikean balsem Balpirik cocok
digunakan untuk memijit, mengurut dan mengerik. adalhal ini, produsen

produk balsem Balpirik telah mendukung dalam metakukinerja produk yang
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efektif. Hal ini harus dipertahankan dalam mendgklkegiatan perusahaan.
Indikator yang terendah yaitu kesesuaian produk &edutuhan konsumen yang
dikatakan kurang tepat dikarenakan balsem Balpiekighasilkan aromanya yang
lama hilang dan bahannya agak berminyak apabilakdipterlalu berlebihan.

Dalam hal ini, produsen produk balsem Balpirik belunemenuhi proses

produksi yang tepat sasaran yang dijanjikan olaislmen. Hal ini yang harus
ditingkatkan dan dikembangkan oleh produsen dalasndukung kegiatan

perusahaan terutama dalam pencapaian pemenuhaik et tepat.

Secara keseluruhan indikator diferensiasi produkelpa Cap Lang dinilai
kuat dan dapat dijelaskan dari bagian indikatasetlent. Indikator yang tertinggi
yaitu rancangan produk mengenai inovasi produk yalikatakan tepat
dikarenakan balsem Cap Lang dapat dijadikan selmdgiterapi dan obat luar.
Dalam hal ini, produsen produk balsem Cap Langhtet@ndukung penampilan
produk untuk melengkapi fungsi produk yang diinginkoleh konsumen. Hal ini
harus dipertahankan dalam mendukung kegiatan pexasa Indikator yang
terendah yaitu daya tahan produk yang dikatakamankurlama dikarenakan
balsem Cap Lang kurang cocok digunakan untuk pigik dan menyembuhkan
rasa gatal. Dalam hal ini, produsen produk balsep Cang belum mendukung
dalam melakukan kinerja produk yang efektif. Halygng harus ditingkatkan dan
dikembangkan oleh produsen dalam mendukung kegp¢amsahaan terutama
dalam pencapaian kinerja produk yang efektif.

Secara keseluruhan indikator diferensiasi produgena Geliga dinilai kuat

dan dapat dijelaskan dari bagian indikator terselpdikator yang tertinggi yaitu
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daya tahan produk yang dikatakan lama dikarenakalseim Geliga cocok
digunakan untuk memijit, mengurut dan mengerik. adalhal ini, produsen
produk balsem Geliga telah mendukung dalam melakddaerja produk yang

efektif. Hal ini harus dipertahankan dalam mendgklkegiatan perusahaan.
Indikator yang terendah yaitu keistimewaan prodkgenai variasi produk yang
dikatakan kurang beragam dikarenakan balsem Gbhhgga digunakan sebagai
balsem pemanasan. Dalam hal ini, produsen produgerna Geliga belum

menciptakan penampilan produk untuk melengkapi sungroduk yang

diinginkan oleh konsumen. Hal ini yang harus diaiigan dan dikembangkan
oleh  produsen dalam mendukung kegiatan perusahaantarha dalam

menciptakan penampilan produk untuk menarik mioaskmen.

Secara keseluruhan diferensiasi produk dapat diketkedudukannya
berdasarkan skor yang telah diperoleh dimana tataebut dibandingkan dengan
kriteria skor standar, yang diperoleh melalui prigan skor ideal dan skor
terkecil, sehingga melalui skor standar tersebpatdiketahui daerah kontinum
yang menunjukkan wilayah ideal dari sub variabderénsiasi produk, hal
tersebut dapat dicari dengan rumus dari Sugiyo@02®4) sebagai berikut :

Mencari skor ideal diferensiasi produk balsem B#&piCap Lang dan

Geliga.

Skor Ideal = Skor Tertinggi x Jumlah Butir temundah Responden
Skor Ideal =5 x 14 x 60 = 4200

Mencari skor terendah diferensiasi produk balsernpiBiga Cap Lang dan

Geliga.

Skor Terendah = Skor Terendah x Jumlah Butir Itelumlah Responden
Skor Terendah =1 x 14 x 60 = 840
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Mencari panjang interval kelas diferensiasi prodhgtsem Balpirik, Cap

Lang dan Geliga.

Panjang Interval Kelas = Skor Ideal : Banyak Kétasrval
Panjang Interval Kelas = 4200 : 5 =840

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan dataestifgasi produk balsem
Balpirik adalah 2945 (Tabel 4.50). Dengan demiki#erensiasi produk balsem
Balpirik menurut persepsi 60 responden produk balseadalah
(2945:4200)X100%=70,1% artinya menurut Moch. Ali985:84) termasuk
kedalam kriteria sebagian besar responden produgerba Balpirik menilai
diferensiasi produk balsem Balpirik menyatakanjsetu

Hasil ini secara kontinum dapat dibuat kategoragebberikut :

STS‘ TS ‘ CS S

SS
1260 2100 2940 | 3780

| | | y2945]| |
840 1680 2520 3360 4200

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan dataesh$gasi produk balsem
Cap Lang adalah 2853 (Tabel 4.50). Dengan demikif@nensiasi produk balsem
Cap Lang menurut persepsi 60 responden produk rbalsadalah
(2853:4200)X100%=67,9% artinya menurut Moch. Ali985:84) termasuk
kedalam kriteria sebagian besar responden prodigerhaCap Lang menilai
diferensiasi produk balsem Cap Lang menyatakanpgaktuju.

Hasil ini secara kontinum dapat dibuat kategoragelberikut :

STS TS CS

S
1260 2100 | | 2040 ‘ 3780

SS

| | | v2853 | |
840 1680 2520 3360 4200
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Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan dataestifgasi produk balsem
Geliga adalah 3064 (Tabel 4.50). Dengan demikidarehisiasi produk balsem
Geliga menurut persepsi 60 responden produk balseadalah
(3064:4200)X100%=72,9% artinya menurut Moch. Ali985:84) termasuk
kedalam kriteria sebagian besar responden produgerna Geliga menilai
diferensiasi produk balsem Geliga menyatakan setuju

Hasil ini secara kontinum dapat dibuat kategoragel berikut :

STS TS CS S

SS
1260 2100 2940 | 3780

| +3064 | |
840 1680 2520 3360 4200

4.5.2 Pembahasan Persepsi Responden Mengenai Kem#n Pembelian
Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga
Keputusan pembelian merupakan pengambilan keputysag dilakukan

oleh individu dan kelompok dalam mendapatkan, mengigan dan membuang
barang atau jasa yang diharapkan akan memuaskatukebnya. Dalam hal ini
indikator keputusan pembelian yang diteliti dalarodok balsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga mengenai pemilihan merek, pemilpraaduk, waktu pembelian
dan jumlah pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkarkeangepada 60
responden balsem Balpirik, Cap Lang dan Geligekdkdan perhitungan dengan
menggunakan aplikassoftware SPSS 16for windows. Adapun tanggapan
tertinggi atau paling dominan dari responden meagé&eputusan pembelian

dilihat dalam Tabel 4.51 berikut ini :



TABEL 4.51
REKAPITULASI INDIKATOR KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK BALSEM BALPIRIK, CAP LANG DAN GELIGA
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Pemilihan Merek
" Keinginanmembeli | 100 | 300 | 627 217 300| 7203 224 300 747
produk yang tinggi
" Kepercayaan terhadap -y o5 | 309 | g43 217 - 300, 72/3 231 300 77.0
merek yang tinggi
» Harga yang ditawarkan 197 300 65,7 205 300 68,3 226300 75,3
Total Skor 578 | 900 | 64,2 639] 900/ 71j0 68L 900 75,7
Pemilihan Produk
= Keunggulan yang
dihasitr 197 | 300 | 65,1 206 300| 687207 | 300 | 69,
" Manifa{ysmg 196 | 300 | 653 202 300| 673224 | 300 | 74,7
dirasakan
» Kualitas yang
v e, *4 192 | 300 | 64,0 199 300| 66/3216 | 300 | 72,
Total Skor 585 | 900 | 650 607] 900] 67/4647 | 900 | 714d
Waktu Pembelian
" KeseSTialanieed 184 | 300 | 61,3 201] 300| 67/0225 | 300 | 75,
dibutuhkan
" Intensitas pembelian | 145 | 300 | 633 204 300 680198 | 300 | 66,
yang tinggi
Total Skor 374 | 600 | 62,9 405 600] 67/5423 | 600 | 70,5
Jumlah Pembelian
" Kuantitas pembelian | 4g6 | 309 | 620 201 300, 670 205 = 300 683
yang tinggi
" Persediaanproduk | 195 | 500 | gag 217 300 723 217 300 72,3
yang tepat
Total Skor 379 | 600 | 63,7 418] 600 697 422 600 703
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2008

Berdasarkan Tabel 4.51 rekapitulasi indikator meagegambaran

keputusan pembelian balsem Balpirik, Cap Lang dafig& Berikut ini akan

dijelaskan mengenai perolehan nilai skor secarallegan dari ketiga produk

balsem tersebut.
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Gambaran keputusan pembelian balsem Balpirik sdem@luruhan dinilai
kuat sebesar 63,9% dan secara berurutan dapaallikettribut yang dominan.
Atribut tersebut berurutan dari yang paling tinggmpai rendah yaitu pemilihan
produk sebesar 65%, pemilihan merek sebesar 64.28tah pembelian sebesar
63,2% dan waktu pembelian sebesar 62,3%.

Gambaran keputusan pembelian balsem Cap Lang sé&eseduruhan
dinilai kuat sebesar 69% dan secara berurutan dajgatahui atribut yang
dominan. Atribut tersebut berurutan dari yang mplimggi sampai rendah yaitu
pemilihan merek sebesar 71%, jumlah pembelian seb&9®,7%, waktu
pembelian sebesar 67,5% dan pemilihan produk se6égto.

Gambaran keputusan pembelian balsem Geliga seeardukuhan dinilai
kuat sebesar 72,4% dan secara berurutan dapaallikettribut yang dominan.
Atribut tersebut berurutan dari yang paling tinggmpai rendah yaitu pemilihan
merek sebesar 75,7%, pemilihan produk sebesar 7iva%u pembelian sebesar
70,5% dan jumlah pembelian sebesar 70,3%.

Secara keseluruhan indikator keputusan pembelitgerinaBalpirik dinilai
kuat dan dapat dijelaskan dari bagian indikataseflent. Indikator yang tertinggi
yaitu pemilihan produk mengenai keunggulan yangasllkan produk balsem
yang dikatakan baik dikarenakan balsem Balpirik ghasilkan keharuman yang
baik, gaya yang ditampilkan produk dan fitur proguakig menarik. Hal ini harus
dipertahankan perusahaan untuk mendukung keputpsarbelian konsumen.
Indikator yang terendah yaitu waktu pembelian maage&esesuaian produk

ketika dibutuhkan yang dikatakan kurang tepat @ikakan balsem Balpirik
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kurang cocok dengan kebutuhan dan harapan yangjrdian konsumen. Hal ini
harus ditingkatkan perusahaan untuk mengembanglgrutksan pembelian
konsumen.

Secara keseluruhan indikator keputusan pembelisernaCap Lang dinilai
kuat dan dapat dijelaskan dari bagian indikataseflent. Indikator yang tertinggi
yaitu pemilihan merek mengenai keinginan membetidpk dan kepercayaan
terhadap merek yang dikatakan tinggi dikarenakdseba Cap Lang memiliki
fitur produk yang menarik dan konsumen sudah logdiadap merek tersebut.
Hal ini_harus dipertahankan perusahaan untuk memdpukeputusan pembelian
konsumen. Indikator yang terendah yaitu pemilihaodpk mengenai kualitas
yang dihasilkan produk balsem yang dikatakan kutzeig dikarenakan balsem
Cap Lang memiliki mutu kurang baik. Hal ini harusirgjkatkan perusahaan
untuk mengembangkan keputusan pembelian konsumen.

Secara keseluruhan indikator keputusan pembelidgsernaGeliga dinilai
kuat dan dapat dijelaskan dari bagian indikatasetlent. Indikator yang tertinggi
yaitu pemilihan merek mengenai kepercayaan terhaderek yang dikatakan
tinggi dikarenakan balsem Geliga sudah dikenal alelsyarakat dan konsumen
sudah loyal terhadap merek produk balsem tersétaltini harus dipertahankan
perusahaan untuk mendukung keputusan pembeliaruk@ms Indikator yang
terendah yaitu jumlah pembelian mengenai kuanti@asbelian produk yang
dikatakan kurang tinggi dikarenakan daya beli komsu balsem Geliga yang
rendah. Hal ini harus ditingkatkan perusahaan umekgembangkan keputusan

pembelian konsumen.
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Secara keseluruhan keputusan pembelian dapat hiikeke&dudukannya
berdasarkan skor yang telah diperoleh dimana tataebut dibandingkan dengan
kriteria skor standar, yang diperoleh melalui pfgan skor ideal dan skor
terkecil, sehingga melalui skor standar tersebpatdiketahui daerah kontinum
yang menunjukkan wilayah ideal dari sub variabgbutesan pembelian, hal
tersebut dapat dicari dengan rumus dari Sugiyo@02®4) sebagai berikut :

Mencari skor ideal keputusan pembelian balsem Bk]pCap Lang dan

Geliga.

Skor Ideal = Skor Tertinggi x Jumlah Butir temundah Responden
Skor Ideal = 5 x 10 x 60 300(C

Mencari skor terendah keputusan pembelian balsdpirlBaCap Lang dan

Geliga.

Skor Terendah = Skor Terendah x Jumlah Butir Iteljumlah Responden
Skor Terendah =1 x 10 x 60 = ¢

Mencari panjang interval kelas keputusan pembediasem Balpirik, Cap

Lang dan Geliga.

Panjang Interval Kelas = Skor Ideal : Banyak Kétaerval
Panjang Interval Kelas = 3000 : 5 = 600

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data tkepn pembelian
balsem Balpirik adalah 1916 (Tabel 4.51). Denganikian keputusan pembelian
balsem Balpirik menurut persepsi 60 responden [rodhalsem adalah
(1916:3000)X100%=63,9% artinya menurut Moch. Ali985:84) termasuk
kedalam kriteria sebagian besar responden prodigerbaBalpirik menilai

keputusan pembelian balsem Balpirik menyatakan gsktuju.
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Hasil ini secara kontinum dapat dibuat kategoragelberikut :

STS TS CS S sS
900 1500 | 2100 2700
| | v1916 | |
600 1200 1800 2400 3000

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data tkepn pembelian
balsem Cap Lang adalah 2069 (Tabel 4.51). Denganikdm keputusan
pembelian balsem Cap Lang menurut persepsi 60 mdspoproduk balsem
adalah (2069:3000)X100%=69% artinya menurut Moch.(2985:84) termasuk
kedalam kriteria sebagian besar responden prodigerbaCap Lang menilai
keputusan pembelian balsem Cap Lang menyatakanm @gtuju.

Hasil ini secara kontinum dapat dibuat kategoragelberikut :

STS TS cs S sS
900 1500 | 2100 2700
| | v2069 |
600 1200 1800 2400 3000

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data tkepn pembelian
balsem Geliga adalah 2173 (Tabel 4.51). Dengan kd@mkeputusan pembelian
balsem Geliga menurut persepsi 60 responden prodalsem adalah
(2173:3000)X100%=72,4% artinya menurut Moch. Ali9§5:84) termasuk
kedalam kriteria sebagian besar responden produ&erba Geliga menilai
keputusan pembelian balsem Geliga menyatakan setuju

Hasil ini secara kontinum dapat dibuat kategoragelberikut :

STS TS CS

SS
900 1500 2100

P

| 2700
| | | v2173 |
600 1200 1800 2400 3000
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4.5.3 Pembahasan Pengaruh Diferensiasi Produk Terbap keputusan
Pembelian Produk Balsem Balpirik, Cap Lang dan Gelja
Hasil perhitungan analisis data yang telah dilakuldaperoleh kesimpulan

bahwa diferensiasi produk yang dilakukan balsenpiBk) Cap Lang dan Geliga
mempunyai hubungan yang erat dengan keputusan pfambe

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kasie{r) dari ketiga produk
balsem tersebut yaitu balsem Balpirik berada katdgmat yang terletak pada
daerah (0,600-0,799), balsem Cap Lang berada kategat yang terletak pada
daerah (0,600-0,799) dan balsem Geliga berada dtategat yang terletak pada
daerah (0,600-0,799). Kemudian hasil analisis sgh@ier sederhana yaitu
diferensiasi produk balsem Balpirik sebesar 0,468) Lang sebesar 0,489 dan
Geliga sebesar 0,444 memiliki kontribusi terhadeputusan pembelian.

Diferensiasi produk mampu mempengaruhi keputusarbpkan. Dari hasil
perhitungan dan pengujian, maka terdapat pengang positif dari diferensiasi
produk balsem Balpirik sebesar 40,2%, Cap Lang sseb89,1% dan Geliga
sebesar 61,5% terhadap keputusan pembelian sedesigkaya ditentukan faktor
lain sehingga hipotesisnya berbunyi “Terdapat pergayang positif antara
diferensiasi produk terhadap keputusan pembeliadybr balsem Balpirik, Cap
Lang dan Geliga”.

Menurut Porter (1994:128) mendefinisikan diferesismoduk adalah suatu

perbedaan yang diciptakan haruslah memiliki malag pelanggan dengan
keunggulan produk yang khas akan menjadi nilai kegutusan pembelian.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahweerelifsiasi produk

merupakan strategi perusahaan untuk mengembangkalukpya agar dapat
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memberikan dan menciptakan keunggulan produk baga dtarik minat
konsumen untuk melakukan pembelian.

Produsen balsem Balpirik, Cap Lang dan Geliga dalaenciptakan
produknya dengan melakukan diferensiasi produkkumtamberikan keunggulan
produk. Dalam melakukan pengumpulan data dari 6pomden yang dijadikan
sebagai sampel penelitian, diferensiasi produk ydijadankan balsem Balpirik
sebesar 70,1%, balsem Cap Lang sebesar 67,9% deemb&eliga sebesar
72,9%. Dalam hal ini, balsem Geliga mengunggulsdra Balpirik dan balsem
Cap Lang. Dalam melakukan pengumpulan data dae$fonden yang dijadikan
sebagai sampel penelitian, keputusan pembelian gaaigukan balsem Balpirik
sebesar 63,9%, balsem Cap Lang sebesar 69% damb@ksliga sebesar 72,4%.
Dalam hal ini, balsem Geliga mengungguli balsem Capg dan balsem Balpirik.

Diferensiasi produk sangat penting dalam menduksamyitusan pembelian
yang efektif dan efisien. Keterkaitan yang eratemtiferensiasi produk dengan
keputusan pembelian yaitu kegiatan yang dilakukarugahaan untuk dapat
menarik minat konsumen dengan cara mengembangkan nizningkatkan

keunggulan produknya.



